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ABSTRAK

Devi Oktapiani. NPM 2102040014. Pengaruh Metode Drill Terhadap
Kemampuan Menulis Teks Biografi oleh Siswa Kelas X2 SMA Muhamadiyah
1 Medan. Skripsi. Medan: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Sumatra Utara.

Penetian ini bertujuan untuk mengetahui ada pengaruh atau tidak mengenai
penggunaan metode drill terhadap kemampuan menulis teks biografi oleh siswa
kelas X2 SMA Muhammadiyah 1 Medan. Metode penelitian ini adalah kuantitatif
dengan pendekatan Pre-EX prerimental Design dengan jenis desain “One-Grup
Pretest-Posttest Design”. Sampel penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X2 yang
berjumlah 26 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu tes kemampuan menulis teks biografi yang dilakukan sebelum dan sesudah
penerapan metode drill. Berdasarkan hasil nilai rata-rata kemampuan menulis teks
biografi sebelum menggunakan metode drill dengan nilai rata-rata pretest 49
termasuk kedalam kategori cukup. Sedangkan kemampuan menulis teks biografi
sesudah menggunakan metode drill dengan nilai rata-rata posttest 76 termasuk ke
dalam kategori sangat baik. Berdasarkan hasil Uji-T Paired Samples Test, diperoleh
nilai rata-rata pretest sebesar 48,53 dan rata-rata posttest sebesar 76,41 dengan
selisih rata-rata sebesar 27,87, nilai t= 11,672 dengan df= 25 dan signifikan 0,000
<0,05. Dengan demikian, maka dapat disimpulkan nilai signifikan <a (0,000 <
0,05) yang artinya HO ditolak dan H1 diterima. Maka dapat dikatakan bahwa
kemampuan menulis teks biografi siswa sebelum menggunakan metode dril/ lebih
kecil dari kemampuan menulis teks biografi siswa setelah diajar menggunakan
metode drill.

Kata Kunci: Metode Driil, Kemampuan Menulis, Teks Biografi
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Mata pelajaran bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran wajib yang
diberikan di semua tingkat pendidikan formal mulai dari pendidikan dasar,
menengah sampai perguruan tinggi. pembelajaran Bahasa indonesia mencakup
empat keterampilan berbahasa yaitu keterampilan menyimak, berbicara, membaca
dan menulis. keempat keterampilan tersebut saling berhubungan satu dengan yang
lainya (Herliana et al., 2019). Dari keempat keterampilan tersebut menurut
informasi dari observasi yang didapat keterampilan yang paling rendah yaitu
keterampilan menulis.Hal itu menunjukan bahwa pentingnya mengembangkan
kegiatan menulis karena bermanfaat bagi siswa, namun kenyataannya kemampuan
menulis masih berada pada Tingkat yang rendah. Dapat di ketahui bahwa Tingkat
kemampuan menulis di Indonesia tidak dapat diukur secara langsung dalam
persentase, namun beberapa sumber menunjukan bahwa meskipun ada tantangan
dalam menulis.Tingkat keaktifan Masyarakat Indonesia dalam menulis tidak
seburuk yang diperkirakan.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti di salah
satu sekolah SMA Muhammadiyah 1 Medan, bahwa kemampuan siswa dalam
menulis masih terbilang rendah. Permasalahan tersebut dapat dilihat dari 26 siswa
Kelas X2. ketika siswa diberikan tugas untuk menulis atau mencatat siswa
cenderung kurang bersemangat dan mengalami kebingungan dalam menuangkan
ide-idenya kedalam bentuk tulisan. terjadi karena kurangnya minat siswa terhadap

materi yang diajarkan ataupun metode pengajaran yang dilakukan oleh guru pada



saat proses belajar mengajar, guru terlalu monoton karena lebih sering
menggunakan metode ceramah sehingga siswa mengalami kesulitan dalam
memahami materi dan tidak tertarik untuk menulis.

Menulis merupakan proses menuangkan ide/pandangan atau opinin tentang
sesuatu ke dalam sebuah teks dengan tujuan sebagai sumber informasi atau bacaan
bagi pembacanya. Dalam menulis biasanya seseorang akan terikat dengan kaidah
tata bahasa, ejaan penulisan, pemilihan kata, penyusunan alur cerita/ kalimat sampai
pada penyampian ide utama (Fitri Ayu, 2022). Pada hakikatnya, menulis adalah
pengutaraan sesuatu dengan menggunakan bahasa secara tertulis. Dengan
mengutarakan sesuatu itu dimaksudkan untuk menyampaikan, memberitakan,
menceritakan, melukiskan, menerangkan, meyakinkan, menjelmakan, dan
sebagainya kepada pembaca agar memahami apa yang terjadi pada peristiwa atau
suatu kegiatan.

Pembelajaran menulis teks biografi merupakan salah satu materi yang
terdapat dalam silabus kurikulum merdeka kelas X2. Teks biografi adalah riwayat
hidup seseorang yang ditulis oleh orang lain. Selanjutnya kemedikbud menyatakan
bahwa, Teks biografi merupakan teks yang mengisahkan tokoh atau pelaku,
peristiwa, dan masalah yang dihadapinya. Artinya, teks biografi adalah teks yang
berisikan kisah suatu tokoh dalam mengarungi perjalanan hidupnya yang
dituliskan oleh orang lain. Tujuan teks ini ditulis yaitu agar tokoh tersebut dapat
diteladani banyak orang. Tokoh yang biasanya dibuatkan biografi diantaranya

adalah tokoh terkenal, inspiratif di masyarakat, seperti pahlawan,



penemu, sastrawan dan sebagainya (Mardiana et al., 2025). Dalam dunia
pendidikan, biografi membelajarkan siswa agar dapat mengikuti atau meneladani
seorang tokoh. Melalui teks biografi, siswa diharapkan termovitasi oleh kisah tokoh
sehingga dapat membentuk pribadi yang lebih baik sesuai dengan tujuan pendidikan
karakter dalam kurikulum merdeka.

Mata pelajaran Bahasa Indonesia, materi menulis teks biografi sangat penting
untuk diajarkan karena dapat melatih siswa untuk gemar menulis dan dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam penggunaan Bahasa Indonesia yang baik
dan benar. Namun kenyataannya pembelajaran menulis teks biografi masih
dihadapkan dengan beberapa kendala. Siswa merasa kegiatan menulis adalah hal
yang sulit. Menulis biografi tidaklah mudah Peneliti harus pandai menyusun dan
mengembangkan berbagai informasi dari tokoh. Peneliti harus pandai menyusun
dan mengembangkan berbagai informasi dari tokoh.

Kemampuan siswa dalam menulis tes biografi bukan hanya dilihat dari
kegiatan siswa di sekolah ataupun di luar sekolah, tetapi kemampuan itu juga
berhubungan dengan kemampuan guru pada saat menjelaskan materi ajar. Guru
merupakan orang yang bertugas mengajar, mendidik dan melatih peserta didik dan
bertanggung jawab mencerdaskan kehidupan peserta didik. Guru dengan penuh
dedikasi dan loyalitas berusaha keras supaya peserta didiknya sukses dalam
menuntut ilmu pengetahuan dan menjadi anak yang baik, manusia yang baik,
manusia yang maju dan berkualitas, berguna bagi nusa dan bangsa. Peran guru
sangatlah penting dalam memajukan dunia pendidikan (Yogica et al., 2020: 7).

Sebelum melakukan proses pembelajaran, seorang guru menentukan atau

memilih pendekatan dan metode yang akan digunakan supaya tujuan



pembelajaran yang telah disusun dapat tercapai. Pemilihan pendekatan dan
metode perlu disesuaikan dengan tujuan pembelajaran dan karakteristik materi
pembelajaran yang akan dibahas (Yogica et al., 2020: 34). Dengan kata lain, dalam
pembelajaran penting digunakan berbagai pendekatan dan metode, atau pendekatan
dan metode yang bervariasi, hindari penggunaan pendekatan dan metode yang
monoton. Oleh karena itu, para guru harus menguasai berbagai pendekatan dan
metode dalam pembelajaran.

Dalam melaksanakan proses pembelajaran, guru harus mampu dan menguasai
dalam menggunakan metode, pembelajaran yang tepat. Guru harus mampu
menciptakan suasana yang kondusif, aktif, dan menyenangkan (Sutikno, 2021: 8).
Guru bahasa Indonesia dituntut mampu memberi latihan bahasa bermakna dan
menjadikan kegiatan mengapresiasi sastra sebagai kegiatan rutinitas peserta didik.
Untuk mencapai hasil pembelajaran yang baik tentu perlu diciptakan proses
pembelajaran yang baik dan bermakna karena peserta didik memiliki kemampuan
alamiah untuk menjalani hidup dengan penuh semangat. Untuk itu, guru perlu
memberi banyak kesempatan kepada peserta didik untuk berekspresi dan berkreasi
dengan bahasa (Widaningsih, 2019).

Di sini seorang guru dengan peranan penting untuk membangkitkan daya
ekspresi dan kreasi siswa dengan menggunakan banyak metode pembelajaran.
Metode pembelajaran merupakan bagaimana upaya untuk mengimplementasikan
rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun
tercapai secara optimal (Ilmi, 2023: 54). Dengan demikian, bisa terjadi satu strategi
pembelajaran dengan beberapa metode. Penggunaan Metode yang kurang tepat

dalam pengajaran penulisan Teks Biografi yang dilakukan guru di SMA



Muhammadiyah 1 Medan, menurut peneliti perlu di perbaiki, salah satu metode
yang cocok menurut peneliti untuk meningkatkan kemampuan menulis teks biografi
dilakukan oleh guru dengan jalan melatih ketangkasan atau keterampilan para
murid terhadap bahan pelajaran yang telah diberikan (Ubaidillah, 2021). Drill
adalah suatu teknik yang dapat diartikan sebagai suatu metode mengajar dimana
siswa melaksanakan kegiatan-kegiatan latihan, agar siswa memiliki ketangkasan
dan ketrampilan yang lebih tinggi dari apa yang dipelajari.

Metode drill adalah metode latihan, atau metode training yang merupakan
suatu cara mengajar yang baik untuk menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu
(Ubaidillah, 2021). Juga sebagai sarana untuk memperoleh suatu ketangkasan,
ketepatan, kesempatan dan keterampilan. Jadi drill merupakan metode mengajar
dengan menekankan banyak latihan. Semakin banyak berlatih maka siswa akan
semakin terampil.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka peneliti mengangkat judul
penelitiannya yaitu Pengaruh Metode Drill Terhadap Kemampuan Menulis
Teks Biografi oleh Siswa Kelas X2 SMA Muhammadiyah 1 Medan.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di SMA Muhammadiyah
1 Medan, terdapat beberapa masalah yang ditemukan pada saat proses belajar
mengajar adapun identifikasi masalah yang ditemukan yaitu: kurangnya motivasi
belajar dan minat siswa terhadap materi yang di ajarkan dan Metode pengajaran
yang dilakukan oleh guru terlalu monoton dan membosankan sehingga siswa

kesulitan dalam memahami materi.



1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi masalah yakni

kemampuan menulis teks biografi oleh siswa kelas X2 SMA Muhammadiyah 1

Medan tahun ajaran 2025/2026 dengan menggunakan metode drill.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas adapun rumusan masalah dalam

penelitian ini yaitu :

1.

Bagaimana kemampuan siswa dalam menulis teks biografi sebelum
menggunakan Metode drill ?
Bagaimana kemampuan siswa dalam menulis teks biografi sesudah
menggunakan Metode drill ?
Apakah ada pengaruh Metode drill terhadap kemampuan menulis teks biografi

oleh siswa kelas X2 SMA Muhammadiyah 1 Medan ?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu :
“Untuk mengetahui hasil kemampuan siswa dalam menulis teks biografi
sebelum menggunakan Metode drill ”.

“Untuk mengetahui hasil kemampuan siswa dalam menulis teks biografi

setelah menggunakan Metode drill”.

“Untuk menganalisis apakah ada pengaruh Metode drill terhadap kemampuan

menulis teks biografi siswa kelas X2 SMA Muhammadiyah 1 Medan”.



1.6 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini terdiri dari dua hal yaitu manfaat teoritis dan manfaat
praktis:
1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu karya tulis ilmiah
yang mampu memperkaya wawasan pengetahuan mengenai pengaruh metode
driil terhadap perhatian belajar siswa pada pelajaran Pendidikan Agama Islam
di SMAN 1 Bunguran Timur Laut.
2. Manfaat praktis
a. Bagi Guru
Bagi guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMA Muhammadiyah
1 Medan agar dapat menerapkan pengaruh metode driil terhadap
perhatian belajar siswa pada pelajaran Bahasa Indonesia di SMA
Muhammadiyah 1 Medan.
b. Bagi Sekolah
Sebagai bahan evaluasi dan dapat dijadikan pedoman dalam
meningkatkan kualitas pengajaran khususnya di kelas X2 SMA
Muhammadiyah 1 Medan.
c. Bagi Siswa
Sebagai bahan masukan bagi siswa untuk meningkatkan
latihanlatihan belajar dan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran

khususnya dikelas X2 SMA Muhammadiyah 1 Medan.



d. Bagi Peneliti
Sebagai acuan dalam pelaksanaan proses belajar mengajar pada
masa yang akan mendatang dan menambah pengetahuan dalam bidang
penelitian. Bagi peneliti lain Sebagai bahan perbandingan untuk
melakukan penelitian yang berhubungan dengan permasalahan yang sama
dan lokasi yang berbeda.
e. Bagi peneliti lain
Sebagai bahan perbandingan untuk melakukan penelitian yang

berhubungan dengan permasalahan yang sama dan lokasi yang berbeda.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teoritis
2.1.1 Definisi Metode Drill

Metode driil adalah suatu cara mengajar dengan melakukan kegiatan latihan.
Sedangkan, Nuramini menyebutkan bahwa metode ini berusaha melakukan sesuatu
yang sama secara berulang-ulang agar menyempurnakan suatu keterampilan
menjadi permanen (Nuramini et al., 2024: 54). Berdasarkan pendapat tersebut,
dapat disimpulkan metode ini memiliki ciri khas pengulangan berkali-kali
(kontiniyu). Semakin kontiniyu dijalankan, maka hasil dari pembelajaran seperti
keterampilan dan ketangkasan sisa menjadi terasa dan semakin baik.

Metode drill atau latihan disebut juga dengan metode training yaitu
merupakan suatu cara kebiasaan tertentu. Juga sarana untuk memelihara kebiasaan
yang baik. Selain itu, metode ini juga dapat digunakan sebagai untuk ketangkasan,
ketepatan, kesempatan, dan keterampilan.

2.1.2 Macam-Macam Metode Drill

Macam-macam metode Drill. Bentuk-bentuk Metode Drill dapat
direalisasikan dalam berbagai bentuk teknik, yaitu sebagai berikut (Ubaidillah,
2021):

1. Teknik Inquiry (kerja kelompok)

Teknik ini dilakukan dengan cara mengajar sekelompok anak didik untuk
bekerja sama dan memecahakan masalah dengan cara mengerjakan tugas yang
diberikan.

2. Teknik Discovery (Penemuan)
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Dilakukan dengan melibatkan anak didik dalam proses kegiatan mental melalui
tukar pendapat atau diskusi.
3. Teknik Micro Teaching

Digunakan untuk mempersiapkan diri anak didik sebagai calon guru untuk
menghadapi pekerjaan mengajar di depan kelas dengan memperoleh nilai tambah
atau pengetahuan, kecakapan dan sikap sebagai guru.

4. Teknik Modul Belajar

Digunakan dengan cara mengajar anak didik melalui paket belajar
berdasarkan performan (kompetensi).

5. Teknik Belajar Mandiri

Dilakukan dengan cara menyuruh anak didik agar belajar sendiri, baik di
dalam kelas maupun di luar kelas.
2.1.3 Tujuan Metode Drill

Adapun tujuan penggunaan metode dri//l dalam mengajar, bertujuan agar
siswa (Amin & Linda Yurike Susan Sumendap, 2022: 182):

1. Memiliki keterampilan motoris/gerak, seperti menghafalkan kata-kata,
menulis, mempergunakan alat-alat/membuat suatu benda, melaksanakan gerak
dalam olahraga.

2. Mengembangkan kecakapan intelek, seperti mengalikan, membagi,
menjumlahkan, mengurangi, menarik akar dalam menghitung mencongak, dan

3. Memiliki kemampuan penggunaan lambang/symbol didalam peta dan lain-
lain.

Tujuan Metode Drill. Tujuan merupakan bagian yang terpenting dalam proses

pembelajaran. Tujuan pengajaran pada dasarnya merupakan harapan yakni agar
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peserta didik dapat mencapai suatu keberhasilan sesuai harapan yang telah

direncanakan.

2.1.4 Manfaat Metode Drill

Penerapan metode drill dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia untuk
menanamkan konsep materi pembelajaran menulis sangat efektif untuk
meningkatkan kemampuan menulis pada siswa dengan menggunakan ejaan yang
benar.

Dari pembelajaran yang dilakukan dengan metode dri// dalam mata pelajaran
Bahasa Indonesia mengenai menulis dapat diperoleh manfaat sebagai berikut
(Latifah, 2022: 57):

1. Dengan memberi informasi tentang manfaat dan tujuan drill ternyata dapat
mebangkitkan motivasi belajar bagi siswa sehingga siswa tidak bersifat
verbalisme.

2. Penerapan metode drill dalam pelaksanaan pembelajaran dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa. Hal ini dibuktikan dari hasil tes formatif menulis.

3. Metode drill juga dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kemampuan menulis dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia pada siswa berpengaruh pada hasil belajar
siswa.

Berdasarkan manfaat dari penerapan metode dri/l dalam pembelajaran
menulis pada mata pelajaran Bahasa Indonesia diatas, maka ada beberapa hal yang
perlu diperhatikan oleh guru untuk meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar

siswa dalam proses pembelajaran menggunakan metode drill, yaitu:
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Sebelum menerapkan metode drill kepada siswa hendaknya diberi penjelasan
mengenai manfaat dan tujuan dari metode drill supaya meningkatkan motivasi
belajar siswa.

Sebaiknya guru membiasakan mengadakan perbaikan pembelajaran dengan
mencari penyebab rendahnya prestasu belajar siswa dan mencari factor
penyebab kegagalannya yang mungkin berasal dari siswa, guru, media
pembelajaran atau metode yang tidak sesuai dengan materi pelajaran.
Sebaiknya dalam setiap pembelajaran hendaknya selalu memberikan latihan
yang memadai agar siswa menjadi mahir dan cakap.

Dalam pelaksaanaan pembelajaran memiliki kelemahan sebagai indikasinya

tidak tuntasnya hasil belajar yang diperoleh oleh siswa.

2.1.5 Langkah-Langkah Metode Drill

Adapun langkah-langkah dari metode drill dalam pembelajaran (Amin &

Linda Yurike Susan Sumendap, 2022: 182), yaitu sebagai berikut:

1.

Kegiatan Guru
Dalam hal ini, ada beberapa kegiatan yang dilakukan oleh guru, yaitu:
a. Mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan atau perintah-perintah beserta

jawabannya.

b. Mengajuan pertanyaan secara lisan, tertulis, atau memberikan perintah

untuk melakukan sesuatu.
c. Mendengarkan jawaban lisan atau memeriksa jawaban tertulis atau melihat

gerakan yang dilakukan.

2. Kegiatan siswa
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a. Mendengarkan baik-baik pertanyaan atau perintah yang diajukan
kepadanya
b. Menjawab secara lisan atau tertulis atau melakukan gerakan seperti yang
diperintahkan, dan
c. Mengulang kembali jawaban atau gerakan sebanyak permintaan guru.
2.1.6 Kelebihan dan Kelemahan Metode Drill
Kelebihan metode drill (Nuramini et al., 2024: 20-21), yaitu:

1. Siswa terlatih belajar secara rutin dan disiplin

2. Pengetahuan dan keterampilan dapat digunakan sewaktu-waktu terutama
dalam keseharian

3. Pembentukan kebiasaan yang dilakukan dan menambah kecepatan
pelaksanaan.

Kelebihan metode drill, yaitu:

1. Mengkokohkan daya ingatan murid, karena seluruh pikiran, perasaan, kemauan
dikonsentrasikan pada pelajaran yang dilatihkan.

2. Siswa dapat menggunakan daya pikirnya yang baik, dengan pengajaran yang
baik, maka siswa menjadi lebih teliti

3. Adanya pengawasan, bimbingan dan koreksi yang segera serta langsung dari
guru.

4. Siswa akan memperoleh ketangkasan dan kemahiran dalam melakukan sesuatu
sesuai dengan apa yang dipelajarinya.

5. Guru bisa lebih mengontrol dan dapat membedakan mana siswa yang disiplin
dan yang tidak.

6. Pengertian siswa lebih luas dengan melakukan latihan berulang-ulang.
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Selain kelebihan yang sudah diuraikan di atas, terdapat pula kelemahan yang
perlu diperhatikan guru dalam melaksanakan metode drill, yaitu:

1. Dalam latihan, sering kali terdapat metode atau gerakan yang tidak bervariasi,
sehingga menghambat bakat dan inisiatif peserta didik. Kelemahan ini sering
terlihat dalam proses pembelajaran, di mana peserta didik telah terbiasa
dengan kesalahan dalam pengucapan, sehingga sulit untuk mengubahnya
dalam waktu singkat.

2. Sifat latihan yang kaku atau tidak fleksibel akan menghambat pencapaian
keterampilan melalui inisiatif individu.

Kelemahan dalam metode ini adalah menimbulkan penyesuaian secara statis
kepada lingkungan, terkadang latihan yang dilaksanakan secara berulangulang
merupakan kegiatan yang monoton sehingga mudah membosankan, hal ini dapat
membentuk kebiasaan yang kaku karena sifatnya otomatis.

2.1.7 Keterampilan Menulis

Menulis merupakan suatu proses yang kemampuan, pelaksanaan, dan
hasilnya diperoleh secara bertahap (Dalman, 2021: 2). Artinya untuk menghasilkan
tulisan yang baik umumnya orang melakukannya berkali-kali. Dalam hal ini,
menulis melibatkan 3 hal, yaitu:

1. Tahap prapenulisan

2. Tahap penulisan, dan

3. Tahap pascapenulisan.

Menulis adalah salah satu keterampilan penting yang harus dikuasai oleh
peserta didik. Kemampuan menulis adalah kemampuan dalam proses menuangkan
ide gagasan dan pikiran dalam bentuk tulisan. Keterampilan menulis difokuskan

pada peningkatan kemampuan kognitif anak berupa rangkain kata yang disusun
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dalam bentuk simbul dan tertulis. Kegiatan menulis adalah kegiatan yang dapat
menggali pikiran dan perasaan mengenai suatu objek, hal-hal apa yang akan
ditulis, dan menuliskannya sehingga pembaca akan mudah memahaminya.

Kemampuan menulis dengan baik berkaitan erat dengan kemampuan
membaca dengan baik. Selain itu keterampilan menulis siswa akan mempengaruhi
keberhasilan dalam proses penyelesaian studinya (Tanjung & Arifudin, 2023).
Jadi, Menulis adalah salah satu dari sedikit tugas yang membutuhkan baik
kemampuan berbicara dalam kata-kata maupun kemampuan memahami gagasan.

Keterampilan menulis merupakan salah satu jenis keterampilan berbahasa
yang harus dikuasai siswa. Banyak ahli telah mengemukakan pengertian
menulis.Keterampilan menulis adalah kemampuan mengungkapkan gagasan,
pendapat, dan perasaan kepada pihak lain dengan melalui bahasa tulis. Ketepatan
pengungkapan gagasan harus didukung dengan ketepatan bahasa yang digunakan,
kosakata dan gramatikal dan penggunaan ejaan.

Keterampilan menulis adalah keterampilan yang harus dikuasai oleh siswa
karena berkaitan dengan lengkapnya kemampuan dalam menyusun gagasan, yakni
secara lisan dan tertulis (Suprayogi et al., 2021).

2.1.8 Teks Biografi

Teks biografi merupakan teks yang menceritakan perjalanan hidup seseorang
yang memiliki nilai hidup sehingga patut diteladani. Umumnya teks biografi
memberikan contoh baik kepada para pembacanya dari kisah hidup yang disajikan
dalam teks biografi. Sehingga pembaca diharapkan mampu meneladani sikap baik

dari tokoh dalam buku biografi (Rukmana et al., 2020: 207).
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Teks biografi adalah tulisan yang menceritakan kisah hidup seseorang yang
ditulis oleh orang lain. Teks yang disebut biografi berisi latar belakang, kisah hidup,
dan pencapaian seorang individu selama hidupnya. Dalam menulis biografi,
seorang penulis biasanya menyampaikan ide tentang perjalanan hidup dan kesulitan
yang dialami tokoh.

2.1.9 Manfaat Teks Biografi

Manfaat Teks Biografi untuk pembelajaran, yaitu (Vitria Elva Florentina,
Reni Kusmiarti, 2024):

1. Agar para pembaca dapat belajar dari pengalaman hidup tokoh yang dibahas,
baik dari segi keberhasilan maupun kesalahan mereka. Ini bisa menjadi
panduan atau motivasi dalam menghadapi tantangan hidup.

2. Memahami konteks sejarah karena membaca biografi membantu pembaca
memahami konteks sejarah dimana tokoh tersebut hidup dan berkontribusi.

3. Memberikan wawasan lebih luas tentang peristiwa sejarah, budaya, atau
perkembangan sosial.

4. Menghargai kontribusi tokoh dengan mengetahui lebih dalam tentang perjalanan
hidup dan kontribusi tokoh, pembaca bisa lebih menghargai peran mereka dalam
membentuk dunia yang kita kenal saat ini.

5. Inspirasi karir dan kehidupan pribadi karena kisah dalam biografi dapat
memberikan inspirasi bagi pembaca dalam Kkarir dan kehidupan pribadi
mereka.

6. Melihat bagaimana tokoh menghadapi tantangan dan mencapai kesuksesan

bisa memotivasi pembaca untuk mengejar impian mereka.
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2.1.10 Struktur Teks Biografi
Menurut Yustinah menjelaskan bahwa struktur teks biografi (Yustina, 2017:
207) adalah:
1. Orientasi
Tahap orientasi merupakan merupakan tahap penggambaran tokoh secara
keseluruhan. Bisa berisi pengenalan dan garis besar lainnya yang mampu
mewakili tokoh yang akan dikisahkan.
2. Peristiwa dan Masalah
Pada tahap ini dimulailah pemetaan masalah atau kejadian yang pernah dialami
oleh tokoh. Misalnya berisi tentang suatu penjelasan suatu cerita baaik itu dari
segi karir, cita-cita, dan beberapa yang lainnya yang memiliki suasana
menyenangkan atau menyedihkan sampai tokoh tersbut mampu melewati jalan
keluarnya.
3. Reorientasi
Tahap terakhir merupakan sesuatu yang tidak wajib untuk diseratakan. Karena
dalam tahap ini, berisi pandangan peneliti terhadap biografi tokoh yang
ditulisnya. Tahap ini merupakan tahap penutup yang juga sebagai pelengkap
dalam teks biografi.
2.1.11 Kaidah Teks Biografi
Menurut Sobandi teks biografi menggunakan kebahasaan yang dominan,
diantaranya adalah pronominal, kata acuan atau kata yang diacu, dan konjungsi”

(Sobandi, 2017).
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1. Pronomina
Pronomina yaitu kata ganti orang atau benda. Kata ganti yang dimaksud adalah
kata ganti dari si tokoh yang ditulis Riwayat hidupnya. Dalam teks biografi,
tokoh tersebut merupakan tokoh yang sedang dibicarakan dalam teks. Artinya,
pronominal atau kata ganti yang digunakan bisa menggunakan kata ganti
bentuk ketiga seperti, ia, dia, dan beliau

2. Kata Acuan
Kata acuan ialah kata rujukan, yaitu kata yang digunakan untuk merujuk atau
menunjuk pada kata, kelompok kata, atau pertanyaan yang telah diungkapkan
sebelumnya. Beberapa yang termasuk ke dalam kata acuan adalah kata tunjuk
(ini, itu, tersebut), kata ganti (dia, ia, beliau, mereka), dan klitika (-nya).

3. Konjungsi
Konjungsi ialah bisa juga disebut dengan kata penghubung. Konjungsi
digunakan untuk menghubungkan antarkata, antarfrasa, antarklausa,
antarkalimat, bahkan menghubungkan antarparagraf. Konjungsi terbagi ke
dalam tiga bagian, diantaranya konjungsu subordinative, konjungsi korelatif,
dan konjungsi koordinatif.

2.1.12 Ciri-ciri Teks Biografi

Menurut Artini Tim Kemendikbud ciri-ciri teks biografi (Kemendikbud,

2016: 209-210) adalah sebagai berikut:

1. Teks biografi harus memuat informasi berdasarkan fakta pada tokoh yang
diceritakan dalam bentuk narasi.

2. Memuat sebuah hidup suatu tokoh dalam memecahkan masalah-masalah

sampai pada akhirnya sukses, sehingga patut menjadi teladan.
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3. Teks biografi memiliki struktur yang jelas.
2.1.13 Jenis Teks Biografi
Menurut Yustina jenis teks biografi terbagi ke dalam beberapa bagian
(Yustina, 2017: 202), yaitu:
1. Berdasarkan Sisi Peneliti

a. Autobiografi iala suatu teks yang menceritakan Riwayat perjalanan hidup
yang ditulis oleh diri sendiri (yang mengalami).

b. Biografi ialah suatu teks yang menceritakan Riwayat atau perjalanan hidup
seseorang oleh orang lain dengan tujuan untuk memberikan contoh yang
dapat diteladani dari sikap dan perilaku tokoh tersebut selama hidupnya.

2. Berdasarkan Isinya

a. Biografi perjalanan hidup yakni berisi tentang sebuah kisah perjalanan
seseorang yang patut dijadikan teladan. Seperti karakter tokoh yang
memiliki perilaku dermawan, rajin bekerja, gigih, dan tak pernah kenal
kata menyerah sehingga akhirnya bisa meningkatkan derajat hidupnya.

b. Biografi perjalanan karir, berisi sebuah perjalanan karir seorang tokoh
mulai dari awal hingga karir yang dilakukan saat ini atau bisa juga
perjalanan karir dalam mencapai sebuah kesuksesan tertentu. Misalnya
seorang tokoh yang sempat menjadi pahlawan yang patut untun
dikenangkan semua jasa-jasanya terhadap s\negaea dan bangsanya.

3. Berdasakan Persoalan yang Dibahas
a. Biografi politik, Penelitian cerita hidup tokoh suatu negara dilihat dari

sudut pandang politik. Biografi semacam ini mendapatkan bahan dari
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kumpulan berbagai riset. Akan tetapi, biografi politik biasanya ditak lepas
atau surat akan kepentingan peneliti atau tokoh yang minta untuk ditulis.

b. Biografi intelektual, biografi ini hamper sama dengan biografi politik,
persamaannya Yaitu kumpulan bahannya yang didapatkan dari berbagai
riset. Namun, penelitiannya dituangkan dalam gaya Bahasa ilmiah.

c. Berdasarkan jurnalistik, sebuah biografi yang penelitiannya didapatkan
dari hasil wawancara dengan tokoh yang akan ditulis atau tokoh yang
menjadi rujukan sebagao bahan pendukung cerita.

4. Berdasarkan Penerbit

a. Buku sendiri adalah biografi tokoh yang diterbitkan dengan biaya
produksi, penelitian, percetakan, dan pemasaran ditanggung sendiri,
bertujuan untuk laku di pasaran dan menarik perhatian publik.

b. Buku subsidi adalah biografi tokoh yang biaya produksinya ditanggung
sponsor, biasanya tidak laku secara komersial atau harganya terlalu tinggi.

2.2 Penelitian Relevan
Pada dasarnya suatu penelitian tidak beranjak dari nol, oleh karena itu perlu
mengenali penelitian yang terdahulu dan yang ada hubungannya dengan penelitian
yang akan dilakukan. Dibawah ini penelitian-penelitian yang relevan dan digunakan
sebagai acuan, dengan tujuan agar penelitian yang akan dilakukan bisa terlaksana
dengan baik dan bisa diselesaikan tepat waktu. Beberapa studi dibawah ini
menujukkan tidak banyak perbedaan dan tidak ada satu pun studi yang menujukkan
hasil negatif, diantaranya adalah:
1. Pengaruh Penerapan Metode Drill Terhadap Kemampuan Membaca

Permulaan Siswa Kelas I Di Mi Muhammadiyah Sraten Tahun Ajaran
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2022/2023 oleh Maharena Sofiananda Putri/ 193141134. Hasil penelitian ini
adalah metode drill berpengaruh signifikan terhadap kemampuan membaca
permulaan siswa kelas 1 di MI Muhammadiyah Sraten. Berdasarkan hasil
perhitungan uji hipotesis menggunakan uji paired sample t test dengan bantuan
SPSS versi 25 memperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yang berarti bahwa
HO ditolak dan Ha diterima. Maka dari perhitungan tersebut dapat dinyatakan
bahwa terdapat pengaruh metode drill terhadap kemampuan membaca
permulaan siswa kelas 1 di MI Muhammadiyah Sraten Tahun Ajaran
2022/2023.

. Pengaruh Metode Drill Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Al-
Qur’an Hadits Di Mts Al-Ishlah Sukadamai Natar Lampung Selatan Tahun
Ajaran 2019/2020 oleh Binti Mariatus Soleha/ 1501010163. Hasil dari
penelitian ini adalah ada pengaruh penggunaan metode Drill terhadap hasil
belajar AlQur’an Hadis Siswa Kelas VII di Mts Al-Ishlah. Hal ini terbukti dari
hasil pengujian hipotesis menggunakan rumus Product Moment. diperoleh
harga hitung 0,12,824 lebih besar dari X2tabel signifikan 5% dengan harga
0.361, yakni 0,12,824. Sehingga dalam penelitian ini hipotesis alternatif (Ha)
diterima dan (Ho) ditolak, dengan tingkat hubungan sangat tinggi. Berdasarkan
penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pengaruh penggunaan Metode
Drill terhadap hasil belajar mata pelajaran Al-Qur’an Hadis siswa kelas VII Al-

Ishlah tergolong sangat Tinggi.

. Peningkatan kemmapuan siswa dalam menulis huruf tegak bersambung dengan

metode drill : penelitian tindakan kelas I MI. Al-Falahiyyah Tangerang oleh

Fitri Astuti/ 1811013000025. Hasil dari penelitian ini yaitu bahwa keterampilan
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menulis huruf tagak bersambung pada siswa kelas I dengan metode drill dapat

meningkat secara signifikan. Hal ini terbukti dari hasil presentase setiap siklus

mengalami peningkatan. Dari 16 siswa terbukti pada siklus I meperoleh nilai

diatas 60. Sedangkan pada siklus II yang memperoleh nilai 70 sebanyak 16

orang atau 100%. Ini membuktikan bahwa prestasi siswa dalam keterampilan

menulis tegak bersambung meningkat.
2.3 Kerangka Konseptual

Kerangka konspetual adalah berisi tentang variabel yang diteliti, dapat berisi
pengaruh atau hubungan antara variable satu dengan variabel lainnya. Pengertian
variabel adalah konsep yang dapat diukur dan hasil pengukurannya bervariasi.
Kerangka konseptual yang berisi tentang mekanisme atau kerangka proses berpikir
adalah kerangka konseptual yang kurang tepat. Peran kerangka konseptual adalah
memudahkan pemahaman rumusan masalah, hipotesis dan metode penelitian yang
dilakukan (Sarmanu, 2017: 36).

Dalam pembelajaran menulis teks biografi siswa masih banyak mengalami
kesulitan dalam menulis teks biografi kedalam tulisan. Untuk itu perlu suatu metode
yang dapat membuat siswa aktif selama proses pembelajaran menulis Teks Biografi.
Jika dilihat dari penerapannya metode drill merupakan metode yang tepat untuk
mengatasi permasalahan tersebut. Dengan melatih peserta didik dengan bahan ajar
yang telah diberikan sebelumnya tentunya akan memberi kecakapan dan kemahiran
terhadap peserta didik dalam mengerjakan tes. Kecakapan dan kemahiran yang
dimiliki peserta didik setelah melaksanakan pembelajaran dengan penerapan
metode drill diharapkan dapat meningkatkan penulisan teks biografi pada peserta
didik. Berdasarkan pendapat diatas maka rumusan kerangka konspetual dalam

penelitian ini adalah jika penerapan metode drill pada kempuan menulis Teks
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Biografi pada siswa dapat memberikan pengaruh yang baik terhadap kemampuan
menulis Teks Biografi, maka kemampuan menulis siswa baik, jika penerapan
metode drill kemampuan menulis Teks Biografi dapat memberikan pengaruh yang
cukup terhadap kemampuan menulis siswa maka kemampuan menulis teks biografi

siswa cukup. Adapun alur penelitian yang peneliti lakukan sebagai berikut.

Alur Penelitj

Kemampuan Menulis Teks Biografi Siswa
Kelas X2 SMA Muhammadiyah 1 Medan

Pretest

Kegiatan menulis teks biografi dengan
menggunakan metode dril/ (latthan

Posttest

Pengaruh penerapan metode Dril{ latihan)
terhadap kemampuan menulis teks biografi
siswa kelas X2 SMA Muhammadivah 1 Medan

Gambar 2.1 Alur Penelitian

2.4 Hipotesis
Berdasarkan kajian teori yang telah dikemukakan, maka dirumuskan

pengujian hipotesis penelitian ini menggunakan satu rata-rata dengan sampel kecil
(n < 30). Ujt statistiknya menggunakan distribusi t. Adapun prosedur penelitian
sebagai berikut:

HO: pl > p2

HI: pl <p2

HO ditolak jika tidak ada pengaruh penggunaan metode drill terhadap

kemampuan menulis Teks Biografi siswa.
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H; diterima jika ada pengaruh penggunaan metode drill terhadap kemampuan
menulis Teks Biografi.
Dalam penelitian ini peneliti berasumsi bahwa ada pengaruh yang signifikan

dalam penggunaan metode drill terhadap kemampuan menulis teks biografi.

BAB III

METODOLOGI PENELITIAN



3.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan Pre-EX2prerimental
Design dengan jenis desain “One-Grup Pretest-Posttest Design”. Pada penelitian ini
terdiri dari 1 kelas yaitu kelas eksperimen pembelajaran dengan metode dril/ untuk
melihat pengaruh metode drill terhadap kemampuan menulis teks biografi siswa
kelas X2 SMA Muhammadiyah 1 Medan, siswa yang menjadi sampel diberi pretest
dan posttest.
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian

Penelitain ini dilakukan di SMA Muhammadiyah 1 Medan yang beralamat
di JI. Utama No. 170, Kota Matsum II, Kecamatan Medan Area, Kota Medan,
Provinsi Sumatera Utara.
3.2.2 Waktu Penelitian

Waktu penelitian adalah periode mulai dari tahap perencanaan hingga proses
pengumpulan data, analisis, data penyusunan laporan akhir. Adapun waktu

penelitian ini dilaksanakan pada 16 Juli sampai 27 Agustus 2025.

25
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Table 3.1
Waktu Pelaksanaan Penelitian

No Kegiatan Bulan/Minggu
Jan| Feb Mar Ap Mei Jun Jul Ags | Sep
31 4/12/34/1/2(34/1/23/4/1/23/4/1234/1234(1234/ 1|2

1 Pengajuan

Proposal
2 Penulisan

Proposal
3 Bimbingan

Proposal
4 Seminar

Proposal
5 Perbaikan

Proposal
6 Penelitian dan

Menganalisis
data

7 Penulisan

Skripsi
8 Bimbingan

Skripsi
9 Persetujuan

Skripsi
10 Sidang Meja

Hijau

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi adalah keseluruhan kelompok individu-individu, kelompok, atau
objek dimana anda ingin menggeneralisasikan hasil penelitian. Misalnya, warga
Negara suatu Negara, mahasiswa di suatu Universitas, atau karyawan perusahaan

(I Ketut Swarjana, 2022: 4).
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Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X2 SMA Muhammadiyah 1
Medan. Berdasarkkan observasi yang telah dilakukan, diperoleh data keseluruhan

siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1 Medan berjumlah 51 siswa.

Tabel 3.2
Populasi dan Sampel
Kelas Jumlah Siswa
X1 25 Siswa
X2 26 Siswa
Jumlah 51 Siswa

3.3.2 Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang memiliki sifat-sifat yang sama
dari objek yang merupakan sumber data. Secara sederhana sampel dapat dikatakan,
bahwa sampel adalah sebagian dari populasi yang terpilih dan mewakili populasi
tersebut. Sebagian dan mewakili dalam batasan diatas merupakan dua kata kunci
dan merujuk pada semua ciri populasi dalam jumlah yang terbatas pada masing-
masing karakteristiknya (Hasibuan, 2024: 170).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan metode drill
terhadap kemampuan menulis teks biografi siswa kelas X2 di SMA
Muhammadiyah 1 Medan. Metode drill dipilih karena diharapkan dapat
meningkatkan keterampilan menulis siswa melalui latihan yang berulang dan
terstruktur.

Meskipun demikian, kemampuan siswa dalam menulis masih tergolong
rendah. Hal ini terlihat ketika siswa diberikan tugas untuk menulis atau mencatat
mereka cenderung kurang bersemangat dan kesulitan dalam menuangkan ide-ide
mereka ke dalam tulisan. Kondisi ini menunjukkan bahwa siswa mungkin belum

memiliki strategi yang efektif untuk mengungkapkan pikiran dan gagasan mereka
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secara tertulis. Untuk mendapatkan data yang representatif, penelitian ini
menggunakan teknik random sampling dalam pemilihan sampel. Dengan teknik ini,
setiap anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk terpilih sebagai
sampel. Sebanyak 26 siswa dari kelas X2 SMA Muhammadiyah 1 Medan dipilih
secara acak sebagai subjek penelitian. Pemilihan sampel secara acak ini bertujuan
agar hasil penelitian dapat lebih objektif dan dapat digeneralisasikan, sehingga
memberikan gambaran yang lebih akurat mengenai pengaruh metode drill terhadap
kemampuan menulis siswa
3.4 Variabel dan Defenisi Operasional
3.4.1. Variabel
Variabel pada mulanya terdiri dua suku yaitu vary dan able. Vary berarti
memiliki variasi, dan able berarti dapat. Setelah digabungkan maka berarti dapat
bervariasi. Artinya konsep yang memiliki variasi. Variable adalah konsep yang
memiliki nilai atau makna yang bermacam-macam (bukan tunggal) yang
digunakan untuk dipelajari dalam suatu penelitian (Hastuti, 2023: 33-34). Maka
dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang akan dibahas yaitu:
1. Variabel Bebas ( X 1): Kemampuan menulis teks biografi sebelum
menggunakan metode drill dalam bentuk pretest.
2. Variabel Terikat ( X 2): Kemampuan menulis teks biografi sesudah
menggunakan metode drill dalam bentuk postest.
3.4.2 Defenisi Operasional
Defenisi operasional adalah suatu defenisi yang diberikan peneliti sendiri
dan menjelaskan bagaimana peneliti itu mengukur variable-variabel yang terdapat

dalam penelitiannya (Gainau, 2021: 23). Defenisi operasional sering didefinisikan
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sebagai judul penelitian kata demi kata, padahal defenisi oprasional adalah
penjelasan variable yang akan diamati dalam pemecahan masalah.
1. Metode pembelajaran

Metode pembelajaran adalah bagaimana upaya untuk mengimplementasikan rencana
yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai
secara optimal. Dengan demikian, bias terjadi satu strategi pembelajaran dengan
beberapa metode.
2. Metode Drill

Metode Driil adalah suatu cara mengajar dengan melakukan kegiatan latihan.
Metode ini berusaha melakukan sesuatu yang sama secara berulang-ulang agar
menyempurnakan suatu keterampilan menjadi permanen. Berdasarkan pendapat
tersebut, dapat disimpulkan metode ini memiliki ciri khas pengulangan berkali-kali
(kontiniyu). Semakin kontiniyu dijalankan, maka hasil dari pembelajaran seperti
keterampilan dan ketangkasan sisa menjadi terasa dan semakin baik.
3. Keterampilan Menulis Teks Biografi

Keterampilan menulis adalah keterampilan yang harus dikuasai oleh siswa
karena berkaitan dengan lengkapnya kemampuan dalam menyusun gagasan, yakni
secara lisan dan tertulis. Teks biografi merupakan teks yang menceritakan
perjalanan hidup seseorang yang memiliki nilai hidup sehingga patut diteladani.
Umumnya teks biografi memberikan contoh baik kepada para pembacanya dari

kisah hidup yang disajikan dalam teks biografi.
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3.5 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian memegang peranan penting dalam upaya mencari tujuan
penelitian. Bobot atau mutu penelitian kerapkali dinilai dari kualitas instrumen yang
digunakan. Hal ini tidaklah mengherankan, karena instrumen penelitian itu adalah
alat-alat yang digunakan untuk memperoleh atau mengumpulkan data dalam rangka
memecahkan masalah penelitian atau menggapai tujuan penelitian (Mustami, 2015:
99-100). Instrumen dalam penelitian ini adalah tes, dokumentasi, dan observasi.
1. Tes
Instrumen berupa butir-butir tes, digunakan untuk mengumpulkan data tentang
pengetahuan responden tentang objek yang diteliti (Mania, 2018: 93). Adapun
tujuan tes hasil belajar yaitu untuk mengetahui keterampilan menulis teks biografi
siswa Kelas X2 SMA Muhammadiyah 1 Medan.

Tabel 3.3 Kriteria Penilaian Teks Biografi

No | Topik Isi Indikator Penelitian Skor | Kategori
1. | Struktur | a.Orientasi | Tahap orientasi sangat baik 4 Sangat
Teks sudah menggambarkan Baik
Biografi tokoh secara keseluruhan.
Tahap orientasi baik sudah 3 Baik

menggambarkan tokoh
secara keseluruhan.

Tahap orientasi cukup sudah 2 Cukup
menggambarkan tokoh
secara keseluruhan.

Tahap orientasi kurang 1 Kurang
menggambarkan tokoh
secara keseluruhan.

b. Peristiwa | Tahap peristiwa dan masalah 4 Sangat
dan sangat baik, sudah Baik
Masalah | memenuhi dari segi Kkarir,

cita-cita, dan hal-hal yang

menyenangkan dan yang
menyedihkan yang dialami
tokoh tersebut.

Tahap peristiwa dan 3 Baik
masalah baik, sudah
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memenuhi dari segi karir,
cita-cita, dan hal-hal yang
menyenangkan dan yang
menyedihkan yang dialami
tokoh tersebut.

Tahap peristiwa dan
masalah cukup, cukup
memenuhi dari segi karir,
cita-cita, dan hal-hal yang
menyenangkan dan yang
menyedihkan yang dialami
tokoh tersebut.

Cukup

Tahap peristiwa dan
masalah kurang, sehingga
tidak memenubhi dari segi
karir, cita-cita, dan hal-hal
yang menyenangkan dan
yang menyedihkan yang
dialami tokoh tersebut.

Kurang

c. Reorienta-
si

Tahap reorientasi sangat
baik, siswa mampu memberi
pandangan terhadap tokoh
yang diamatinya.

Sangat
Baik

Tahap reorientasi baik,
siswa mampu memberi
pandangan terhadap tokoh
yang diamatinya.

Baik

Tahap reorientasi cukup,
siswa kurang mampu
memberi pandangan
terhadap tokoh yang
diamatinya.

Cukup

Tahap reorientasi kurang
mampu siswa memberi
pandangan terhadap tokoh
yang diamatinya.

Kurang

Kaidah
Teks
Biografi

a. Pronomina

Pronomina yang digunakan
siswa sangat baik dalam
menggunakan kata ganti
tokoh.

Sangat
Baik

Pronomina yang digunakan
siswa baik dalam
menggunakan kata ganti
tokoh.

Baik

Pronomina yang digunakan
siswa cukup dalam
menggunakan kata ganti
tokoh.

Cukup
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Pronomina yang digunakan
siswa kurang dalam
menggunakan kata ganti
tokoh.

Kurang

a.

Kata
Acuan

Kata acuan yang digunakan
siswa sangat baik, untuk
merujuk atau menunjukkan
pada kata kelompok kata,
kata tunjuk (ini, itu,
tersebut) kata ganti (dia,
beliau, mereka).

Sangat
Baik

Kata acuan yang digunakan
siswa baik, untuk merujuk
atau menunjukkan pada kata
kelompok kata, kata tunjuk
(ini, itu, tersebut) kata ganti
(dia, beliau, mereka).

Baik

Kata acuan yang digunakan
siswa cukup, untuk merujuk
atau menunjukkan pada kata
kelompok kata, kata tunjuk
(ini, itu, tersebut) kata ganti
(dia, beliau, mereka).

Cukup

Kata acuan yang digunakan
siswa kurang, untuk
merujuk atau menunjukkan
pada kata kelompok kata,
kata tunjuk (ini, itu,
tersebut) kata ganti (dia,
beliau, mereka).

Kurang

b. Konjungsi

Konjungsi yang digunakan
sangat baik untuk
mengehubungkan antarkata,
antar frasa, antar klausa,
antar kalimat, antar paragraf

Sangat
Baik

Konjungsi yang digunakan
baik untuk
mengehubungkan antarkata,
antar frasa, antar klausa,
antar kalimat, antar paragraf

Baik

Konjungsi yang digunakan
cukup untuk
mengehubungkan antarkata,
antar frasa, antar klausa,
antar kalimat, antar paragraf

Cukup

Konjungsi yang digunakan
kurang baik untuk
menghubungkan antarkata,

Kurang
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antar frasa, antar klausa,
antar kalimat, antar paragraf

Jumlah 24 Sangat
Baik

Nilai Akhir = Skor pemerolehan x 100
24

NA = 24 x 100= 100
24

Tabel. 3.4 Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)

Rentang Nilai Huruf Keterangan
76-100 A Sangat Baik
51-75 B Baik
26-50 C Cukup
0-25 D Kurang

2. Observasi

Lembar observasi yang digunakan untuk mengumpulkan data melalui
pengamatan langsung dilapangan yang digunakan peneliti dalam mengamati
aktivitas siswa dalam penerapan metode drill.
3. Dokumentasi

Format dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data yang sudah tersedia
dan siap, diambil oleh pengumpul data atau peneliti. Data ini biasanya disebut
sebagai data sekunder. Data tersebut memang sudah ada dan hanya perlu diambil
atau disalin oleh peneliti, tanpa memerlukan usaha pengumpulan dari pihak peneliti
(Mania, 2018: 92-93).

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen dokumentasi untuk
mengambil data mengenai lingkungan sekolah, gambar proses pembelajaran
menggunakan metode drill, dan jumlah siswa kelas X2 SMA Muhammadiyah 1

Medan.
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3.6 Teknik Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik statistik,
teknik statistik penelitian ini yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial.

1. Analisis statistik Deskriptif adalah teknik analisis data yang digunakan untuk
menggambarkan data hasil penelitian lapangan dengan menggunakan metode
pengolahan data menurut sifat kuantitatif sebuah data. Analisis statistik
deskriptif disini digunakan untuk menjawab rumusan masalah pertama dan
kedua. Adapun langkah-langkah dalam penyusunan data hasil pengamatan
adalah:

a. Rata-rata (Mean)

k 3
. Zi‘—".l xi

n

X
Keterangan:

X=rata —rata
k

z Xi = Jumlah seluruh data
{=1

M = Banyaknya data

b. Presentase

P= ’:—; = 100
Keterangan :
P= Angka persentase.
F= Frekuensi yang diberi persentasinya.
N= Banyaknya sampel responden.

2. Analisis statistik Inferensial adalah teknik analisis data yang digunakan untuk

menguji kebenaran dan menjawab rumusan ketiga, apakah terdapat pengaruh
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penggunaan metode drill terhadap kemampuan menulis teks biografi siswa
kelas X2 SMA Muhammadiyah 1 Medan. Dalam hal ini peneliti menggunakan
teknik statistik t (uji t).
a. Uji-t.
Untuk pengujian hipotesis penelitian, maka teknik analisis data yang
digunakan adalah uji-t dengan syarat kelompok data harus berdistribusi normal.

Untuk keperluan ini digunakan teknik statistik t dengan rumus.

X31—X2
b =

Sgab-

| 1

N1 N2

Dimana:

¢ N|I{?11—1)+(H2—l}3%46
gab

Nitn,—2

Keterangan :
X21 : Rata-rata post-test
X2, : Rata-rata pre-test
n; : Jumlah subyek post-test
n : jumlah subyek pre test
s?1 : Standar deviasi post-test
s% : Standar deviasi pre-test
Sgab : simpangan baku.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Setelah melakukan penelitian mengenai pengaruh metode drill terhadap
kemampuan menulis teks biografi oleh siswa kelas X2 SMA Muhammadiyah 1
Medan. Temuan penelitian ini merupakan data yang diperoleh di lapangan yang
kemudian diharapkan akan menghasilkan hasil sesuai dengan tujuan yang telah
diterapkan. Oleh karena itu, peneliti memaparkan hasil temuan di lapangan yang
diperoleh peneliti saat melakukan penelitian melalui berbagai metode, baik
wawancara, observasi, maupun dokumentasi.

Pada bagian ini, akan dibahas hasil penelitian secara rinci dengan pendekatan
analisis statistik. Penelitian ini, analisis deskriptif digunakan untuk menjawab
rumusan masalah yang pertama dan kedua yaitu kemampuan menulis teks biografi
siswa sebelum diterapkan metode drill (latihan) dan kemampuan menulis teks
biografi siswa setelah diajar dengan menggunakan metode drill (latihan).

1. Deskripsi Kemampuan Menulis Teks Biografi Peserta Didik oleh siswa
kelas X2 SMA Muhammadiyah 1 Medan Sebelum Penerapan Metode

Drill (Latihan).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti di SMA
Muhammadiyah kelas X2 yang berjumlah 26 siswa dilaksanakan pada tanggal 04
Agustus 2025, melalui instrumen tes peneliti dapat mengumpulkan data nilai

kemampuan menulis teks biografi oleh siswa kelas X2 SMA Muhammadiyah 1

36
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Medan. Adapun Nilai hasil kemampuan menulis teks biografi siswa sebelum

penerapan metode drill (latihan) sebagai berikut :

Tabel 4.1 Hasil Kemampuan Menulis Teks Biografi Siswa
Sebelum menggunakan Metode Drill.

No Nama Siswa Skor Nilai Nilai Akhir
1 | Aidil Syahputra 11 45,8
2 | Aldino Moviana Putra 12 50
3 | Arabel Rahmdhani 11 45,8
4 | Ar-Rafah Pratama Syam 11 45,8
5 | Asshyfa Rmadani 12 50
6 | Chylra Rahmdhani B. 12 50
7 | Gilang Rahmadsyah 13 54,1
8 | Igbal Tawaqqal 11 45,8
9 | Jessica Amelia 10 41,6
10 | M. Fatur Ramadhan 12 50
11 | M. Yisrom Allam 13 54,1
12 | Nafisya Hizra 15 62,5
13 | Rafi Juan Al-Adzka S. 12 50
14 | Rafif Avdry 11 45,8
15 | Rafif El Hilmy Rahman 12 50
16 | Rahima Anwar 12 50
17 | Rangga Dwitama Taher 11 45,8
18 | Rayyan Agila Farzan 13 54,1
19 | Revaldy Nurdiansyah G. 12 50
20 | Shafa Alkatiri 12 50
21 | Syakib Ulwan Daffa 12 50
22 | Fahri M. Dani 12 50
23 | Vanya Avlia 10 41,6
24 | Veila Putri 11 45,8
25 | M. Dzaki Naufal 11 45,8
26 | Rafi Iman Rabbani 9 37,5
Jumlah 303 1261,9
Rata-Rata 11,7 48,53

Sumber data: Hasil tes pretest siswa tahun 2025
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Nilai hasil belajar siswa Kelas X2 Muhammadiyah 1 Medan kemudian diolah
dengan rumus-rumus yang telah ditentukan peneliti pada Bab sebelumnya untuk
menentukan rata-rata dan persentase.

Rata-rata (mean)

g = L
n

X=1261,9
26

X = 48,53 (dibulatkan menjadi 49)
Nilai rata-rata kemampuan menulis teks biografi oleh siswa kelas SMA
Muhammadiyah 1 Medan sebelum penerapan metode drill (latihan) adalah 49.
2. Deskripsi Kemampuan Menulis Teks Biografi Peserta Didik oleh siswa kelas

X2 SMA Muhammadiyah 1 Medan Setelah Penerapan Metode Drill (Latihan).

Seperti sebelumnya kemampuan menulis teks biografi kelas X2 SMA
Muhammadiyah 1 Medan setelah penerapan metode drill yang dilaksankan pada
tanggal 09 Agustus 2025. Juga menggunakan rumus yang sama. Adapun Nilai hasil
kemampuan menulis teks biografi kelas X2 SMA Muhammadiyah 1 Medan setelah
penerapan metode drill (latihan) sebagai berikut :

Tabel 4.2 Hasil Kemampuan Menulis Teks Biografi Kelas X2 SMA
Muhammadiyah 1 Medan Setelah Menggunaann Metode Drill

No Nama Siswa Skor Nilai Nilai Akhir
1 Aidil Syahputra 19 79,1

2 Aldino Moviana Putra 20 83,3

3 Arabel Rahmdhani 22 91,6

4 Ar-Rafah Pratama Syam 18 75

5 Asshyfa Rmadani 21 87,5

6 Chylra Rahmdhani B. 19 79,1
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7 Gilang Rahmadsyah 19 79,1
8 Igbal Tawaqgqal 16 66,6
9 Jessica Amelia 13 54,1
10 | M. Fatur Ramadhan 19 79,1
11 | M. Yisrom Allam 21 87,5
12 | Nafisya Hizra 21 87,5
13 | Rafi Juan Al-Adzka S. 12 50
14 | Rafif Avdry 16 66,6
15 | Rafif El Hilmy Rahman 12 50
16 | Rahima Anwar 17 70,8
17 | Rangga Dwitama Taher 18 75
18 | Rayyan Agila Farzan 17 70,8
19 | Revaldy Nurdiansyah G. 19 79,1
20 | Shafa Alkatiri 17 70,8
21 | Syakib Ulwan Daffa 20 83,3
22 | Fahri M. Dani 18 75
23 | Vanya Avlia 21 87,5
24 | Veila Putri 21 87,5
25 | M. Dzaki Naufal 22 91,6
26 | Rafi Iman Rabbani 19 79,1
Jumlah 477 1986,6
Rata-Rata 18,3 76,41

Sumber data: Hasil tes posttest siswa tahun 2025
Nilai hasil belajar siswa Kelas X2 SMA Muhammadiyah 1 Medan kemudian
diolah dengan rumus-rumus yang telah ditentukan peneliti pada Bab sebelumnya
untuk menentukan rata-rata dan persentase

Rata-rata (mean)

g Th i
n

X =1986,6
26

X =76,41 (dibulatkan menjadi 76)
Nilai rata-rata kemampuan menulis teks biografi oleh siswa kelas X2 SMA

Muhammadiyah 1 Medan setelah penerapan metode dril/ (latihan) adalah 76.
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4.1.1 Kecenderungan Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat dua jenis variabel utama, yaitu:

Variabel Bebas (X1): Kemampuan menulis teks biografi sebelum menggunakan
metode drill dalam bentuk pretest.

Variabel Terikat (X2): Kemampuan menulis teks biografi sesudah menggunakan
metode drill dalam bentuk postest.

1. Presentase Kemampuan Menulis Teks Biografi oleh Siswa Sebelum

Menggunakan Metode Drill

Tabel 4.3 Presentase Tingkat Kemampuan Menulis Teks Biografi
Sebelum Menggunakan Metode Drill (Latihan)

No Kategori Nilai Frekuensi Presentase
1 Sangat Baik 76-100 - -
2 Baik 51-75 4 15%
3 Cukup 26-50 22 85%
4 Kurang 0-25 - -
Jumlah 26 100%

Sumber data: Hasil data tahun 2025

Berdasarkan presentase tabel di atas kemampuan menulis teks biografi oleh
siswa kelas X2 SMA Muhmmadiyah 1 Medan sebelum diajar dengan menggunakan
metode drill (latihan), terdiri dari tiga kategori, yaitu kategori sangat baik, kategori
baik, kategori cukup, dan kategori kurang. Dari perhitungan diatas dapat diketahui
bahwa kemampuan menulis teks biografi siswa pada kategori baik dengan
presentase 15% terdapat 4 orang siswa, pada kategori cukup dengan presentase 85%
terdapat 22 siswa.

Jadi berdasarkan persentasi diatas maka dapat dikategorikan bahwa sebagian
besar kemampuan menulis teks biografi oleh siswa kelas X2 SMA Muhmmadiyah

1 Medan sebelum diterapkannya metode drill (latihan) pada kategori cukup.
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Tabel 4.4 Presentase Tingkat Kemampuan Menulis Teks Biografi
Setelah Menggunakan Metode Drill (Latihan)

No Kategori Nilai Frekuensi Presentase
1 Sangat Baik 76-100 15 58%
2 Baik 51-75 9 35%
3 Cukup 26-50 2 7%
4 Kurang 0-25 - -
Jumlah 26 100%

Sumber data: Hasil data tahun 2025

Berdasarkan pengkategorian tabel di atas kemampuan menulis teks biografi
oleh siswa kelas X2 SMA Muhmmadiyah 1 Medan setelah menerapkan dengan
menggunakan metode drill (latihan), terdiri dari tiga kategori, yaitu kategori sangat
baik, kategori baik, kategori cukup, dan kategori kurang . Dari perhitungan diatas
dapat diketahui bahwa kemampuan menulis teks biografi siswa pada kategori
sangat baik dengan presentase 58% terdapat 15 orang siswa, pada kategori baik
dengan presentase 35% terdapat 9 siswa, pada kategori cukup dengan presentase
7% terdapat 2 siswa.

Jadi Dberdasarkan persentase diatas nilai hasil belajar siswa setelah
diterapkannya metode drill mengalami peningkatan, maka dapat dikategorikan
bahwa sebagian besar kemampuan menulis teks biografi oleh siswa kelas X2 SMA
Muhmmadiyah 1 Medan setelah diterapkannya metode drill (latihan) pada kategori
sangat baik.

4.1.2 Pengujian Hipotesis

Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji kebenaran dan
menjawab rumusan ketiga, apakah terdapat pengaruh penggunaan metode drill
(latihan) terhadap kemampuan menulis teks biografi oleh siswa kelas X2 SMA

Muhammadiyah 1 Medan. Dalam hal ini peneliti menggunakan teknik statistik t

(uji ©).
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Pengujian hipotesi penelitian ini menggunakan uji T dilakukan untuk
menjawab praduga atau hipotesis , Menggunakan bantuan statistic packages for
social sciences (SPSS) Versi 26 berikut ini hipotesis yang telah dirumuskan
sebelumnya:

HO: pl > p2
HI1: pl <p2

HO ditolak jika tidak ada pengaruh penggunaan metode drill terhadap
kemampuan menulis teks biografi H1 diterima jika ada pengaruh penggunaan
metode drill terhadap kemampuan menulis teks biografi. Berikut ini hasil pengujian
hipotesis yang dilakukan dengan bantuan program aplikasi SPSS:

Tabel 4.5 Uji Hipotesis Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation |Std. Error Mean
Pair 1 Pretest 48,5346 | 26 4,85526 ,95219

Posttest 76,4077 | 26 11,66248 2,28720
Sumber data: Hasil Uji Hipotesis Paired Samples Statistics menggunakan SPSS 26 tahun 2025

Tabel 4.6 Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.

Pair 1 Pretest & Postest 26 ,100 ,627

Sumber data: Hasil Olahan data Paired Samples Correlation menggunakan SPSS 26 tahun 2025

Tabel 4.7 Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence Interval

Std. Std. Error of the Difference Sig. (2-
Mean Deviation | Mean Lower Upper t df tailed)
Pair | Pretest | -27,87308 | 12,17672 | 2,38805 | -32,79136 | -22,95479 |-11,672| 25 ,000

1 _
Posttest

Sumber data: Hasil Uji-T Paired Samples Test menggunakan SPSS 26 tahun 2025
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Berdasarkan hasil Uji-T di tabel 4.7 Paired Samples Test, diperoleh nilai rata-
rata pretest sebesar 48,53 dan rata-rata posttest sebesar 76,40 dengan selisih rata-
rata sebesar 27,87. Hasil Uji-T menunjukkan nilai t= 11,672 dengan df= 25 dan
signifikan 0,000 <0,05. Hal ini terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai
pretest dan posttest.

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa HO ditolak dan H1 diterima
dengan taraf signifikan <a (0,000 < 0,05). Dapat dikatakan bahwa rata-rata nilai
kemampuan menulis teks biografi oleh siswa kelas X2 SMA Muhammadiyah 1
Medan tanpa penerapan metode dril/ tidak sama dengan nilai rata-rata nilai
kemampuan menulis teks biografi oleh siswa kelas X2 SMA Muhammadiyah 1
Medan dengan penerapan metode drill (latihan).

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian

Metode pembelajaran merupakan pendekatan sistematis yang digunakan oleh
pendidik dalam mengorganisasikan interaksi belajar-mengajar agar tercapai tujuan
instruksional secara efektif dan efisien (Rizky Gilang Kurniawan, 2025: 56).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti di SMA
Muhammadiyah 1 Medan kelas X2 yang berjumlah 26 siswa dilaksanakan pada
tanggal 16 Juli sampai dengan 09 Agustus 2025, melalui instrument observasi
peneliti dapat mengumpulkan data tentang penggunaan metode drill (latihan) siswa
kelas X2 SMA Muhammadiyah 1 Medam pada mata pelajaran bahasa Indonesia.

Sebelum memulai pembelajaran, peneliti menjelaskan tujuan dari
menggunakan metode drill (latihan) dan materi teks biografi serta menciptakan
suasana yang menyenangkan, setelah peneliti menjelaskan materi, peneliti

memberikan kesempatan kepada siswa untuk terus berlatih.
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Setelah itu peneliti memberikan tugas kepada siswa, hal ini bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana siswa memperoleh dan memahami teks biorafi yang
diajarkan. Setelah itu peneliti memberi penilaian kepada siswa dengan tujuan untuk
menanamkan prestasi siswa, yang terakhir siswa diberi penghargaan jika mendapat
nilai yang tertinggi, hal ini bertujuan agar siswa lebih termotivasi untuk belajar
lebih giat lagi.

Penelitian ini dilaksanakan dalam satu kelas, selama 2 kali pertemuan pada
materi teks biografi. pertemuan pertama peserta didik diberi pretest, kemudian pada
pertemuan kedua diajar dengan materi teori biografi dengan menggunakan metode
drill dan diberi posttest.

Hasil analisis deskriptif diperoleh rata-rata kemampuan menulis teks biografi
siswa sebelum menggunakan metode drill yaitu 49. Dari keseluruhan nilai yang
diperoleh, jika dikelompokkan kedalam 4 kategori yaitu kategori sangat baik, baik,
cukup, dan kurang. Terdapat 4 siswa pada kategori baik, 22 siswa pada kategori
cukup. Sehingga dapat dikatakan bahwa sebagian besar kemampuan menulis teks
biografi siswa sebelum penerapan metode drill berada pada kategori cukup.

Hasil analisis deskriptif diperoleh rata-rata kemampuan menulis teks biografi
siswa setelah diajar menggunakan metode drill yaitu 76. Dari keseluruhan nilai
yang diperoleh, jika dikelompokkan kedalam 4 kategori yaitu kategori sangat baik,
baik, cukup, dan kurang. Terdapat 15 siswa pada sangat baik 15 peserta didik, 9
siswa pada kategori baik, dan 2 peserta didik pada kategori cukup. Sehingga dapat
dikatakan bahwa sebagian besar bahwa kemampuan menulis teks biografi siswa
setelah penerapan metode drill berada pada kategori sangat baik. Hal ini disebabkan

metode drill merupakan metode belajar dengan melatih peserta didik materi
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pembelajaran yang telah diberikan sebelumnya untuk memperoleh kecakapan,
kecepatan, ketepatan, keterampilan,dll. Sehingga pada saat pemberian tes peserta
didik memperoleh hasil yang maksimal.

Hasil penelitian dari pretest dan posttest diuji dengan satatistik inferensial,
nilai signifikan <a (0,000 < 0,05). Dari hasil uji hipotesis disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh penerapan metode drill (latihan) terhadap kemampuan menulis

siswa kelas X2 SMA Muhammadiyah 1 Medan.



BAB YV
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan nilai analisis data tentang penerapan metode drill (latihan)
terhadap kemampuan menulis siswa kelas SMA Muhammadiyah 1 Medan, maka
dapat disimpulkan bahwa:

1. Nilai terhadap kemampuan menulis teks biografi siswa kelas X2 SMA
Muhammadiyah 1 Medan, sebelum penerapan metode drill yaitu dengan nilai
rata-rata 49. Dilihat dari hasil kemampuan menulis teks biografi siswa yaitu
pada aspek penilaian orientasi, peristiwa dan masalah, reorientasi, pronomina,
kata acuan, dan konjungsi. Adapun siswa yang memperoleh nilai dengan
kategori sangat baik (76-100) tidak ada atau berjumlah 0 siswa, siswa yang
memperoleh nilai dengan kategori baik (51-75) berjumlah 4 siswa dengan
presentase 15%, siswa yang memperoleh nilai dengan kategori cukup (26-50)
berjumlah 22 siswa dengan presentase 85%, dan siswa yang memperoleh nilai
dengan kategori kurang (0-25) tidak ada atau berjumlah O siswa. Hal ini
menunjukkan bahwa terhadap kemampuan menulis teks biografi siswa kelas
X2 SMA Muhammadiyah 1 Medan, masih berada pada kategori cukup.

2. Nilai terhadap kemampuan menulis teks biografi siswa kelas X2 SMA
Muhammadiyah 1 Medan, setelah penerapan metode drill yaitu dengan nilai
rata-rata 76. Adapun siswa yang memperoleh nilai dengan kategori sangat baik
(76-100) berjumlah 15 dengan presentase 58%, siswa yang memperoleh nilai
dengan kategori baik (51-75) berjumlah 9 dengan presentase (35%), siswa yang

memperoleh nilai dengan kategori cukup (26-50) berjumlah 2 siswa dengan
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presentase 7%, dan siswa yang memperoleh nilai dengan kategori kurang (0-
25) tidak ada atau berjumlah O siswa. Dilihat dari hasil menulis kemampuan
menulis yang mulai meningkat sesuai dengan 6 aspek penilaian. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan menulis teks biografi siswa berada pada
kategori sangat baik.

3. Terdapat peningkatan kemampuan menulis teks biografi siswa setelah
diterapkan metode drill (latihan). Berdasarkan hasil Uji-T Paired Samples Test,
diperoleh nilai rata-rata pretest sebesar 48,53 dan rata-rata posttest sebesar
76,41 dengan selisih rata-rata sebesar 27,87, nilai t= 11,672 dengan df= 25 dan
signifikan 0,000 <0,05. Hal ini terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai
pretest dan posttest. Hal ini menunjukkan nilai signifikan <a (0,000 < 0,05)
yang artinya HO ditolak dan H1 diterima. Dikatakan bahwa kemampuan
menulis teks biografi siswa sebelum menggunakan metode drill lebih kecil dari
kemampuan menulis teks biografi siswa setelah diajar menggunakan metode
drill.

5.2 Saran

Sehubungan dengan hasil penelitian di atas, maka yang menjadi saran peneliti
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Disarankan kepada guru mata pelajaran Bahasa Indonesia agar dapat
menerapkan metode drill sebagai salah satu alternatif pembelajaran pada proses
belajar mengajar untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran
sehingga proses belajar mengajar berjalan lebih baik lagi, aktif, efektif dan

tidak membosankan.
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2. Kepada siswa SMA Muhammadiyah 1 Medan di harapkan agar lebih
meningkatkan semangat belajar dan kemampuan menulis, khususnya untuk
menulis teks biografi.

3. Sebagai bahan masukkan kepada rekan-rekan mahasiswa sebagai peneliti
selanjutnya, semoga hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan
dalam melakukan penelitian lebih lanjut terkait dalam pembelajaran menulis

teks biografi.
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Dengan hormat,
yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama Mahasiswa : Devi Oktapiani
NPM : 2102040014
Program studi : Pendidikan Bahasa Indonesia
Kredit Kumulatif : 116 SKS IPK:3,79
Persetujuan Disahkan
Ketua/Sekretaris Judul yang Diajukan r
Program Studi
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Teks dan E-book pada Pembelajaran Bahasa Indonesia
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Assalamu'alaikum, Wr. Wb,
Dengan hormat yang bcnanda‘hngan di bawah ini:

Nama Mahasiswa  : Devi Oktapiani
NPM 12102040014
Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Mengajukan permohonan persetujuan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi sebagai
tercantum

di bawah ini dengan judul sebagai berikut:

Pengaruh Metode Drill terhadap Kemampuan Menulis Jurnal Harian Oleh Siswa Kelas
X SMA Muhammadiyah 1 Medan

Sckaligus saya mengusulkan/

Dr.Hasnidar Sitorus,M. H,J A
sebagai Dosen Pembimbing Proposa

Ibu:

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya. Akhimya
atas perhatian dan kesediaan Bapak/ Ibu saya ucapkan terima kasih.

Wassalamu 'alaikum. Wr. Wb.

Medan, 20 Januari 2025
Horma pemohon,
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NPM. 2102040014
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Ketua/Sckretaris Program Studi
MMMwnywbanngkm

Dipindai dengan CamScanner



Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

Jin. Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6622400 Medan 20217 Form : K3
Nomor 1 224 NLAMUMSU-02/F2025
Lamp Lo
Hal : Pengesahan Proyek Proposal
Dan Dosen Pembimbing

Assalamu’alaikum Warahmatullahiwabarakatuh

Dekan Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

menetapkan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dan dosen pembimbing bagi mahasiswa
tersebut di bawah ini :

Nama ¢ Devi Oktaviani

NPM : 2102040014

Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia
Judul Penclitian

: Pengaruh Metode Drill terhadap Kemampuan Menulis

Jurnal Harian oleh Siswa Kelas X SMA Muhammadiyah 1
Medan

Pembimbing : Dr. Hj. Hasnidar Sitorus, M.Pd

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalah/makalah/skripsi
dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan

2. Proyek proposal/risalah/makalal/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak sclesai pada waktu
yang telah ditentukan

3. Masa kadaluarsa tanggal: 20 Januari 2026

1 Wajth Mengikuni Seminar
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Kepada: Yth. Bapak Ketua/Skretaris
Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
FKIP UMSU

Perihal  : Permohonan Perubahan Judul Skripsi
Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Lengkap : Devi Oktapiani
N.P.M : 2102040014
Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Mengajukan permohonan perubahan judul Skripsi, sebagai mana tercantum di bawah ini:

Pengaruh Metode Drill Terhadap Kemampuan Menulis Jurnal Harian Olech Siswa
Kelas X SMA Muhammadiyah 1 Medan

Menjadi:

Pengaruh Metode Drill Terhadap Kemampuan Menulis Teks Biografi Oleh Siswa Kelas
X SMA Muhammadiyah 1 Medan

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya. Akhimya
atas perhatian dan kesediaan Ibu saya ucapkan terima kasih.

Medan, Mei 2025
Dosen Pembahas Dosen P

bing

Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia
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Hal : lzin Riset

Kepada Yih,

Kepala SMA Muhammadiyah 1 Medan,
di-

Tempat

Assalamua’laikum warahmatullahi wabarakatuh.

Wa ba'du, semoga kita semua schat wal'afiat dalam melaksanakan kegiatan-aktifitas sehari-hari,
schubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan penelitian/riset untuk
pembuatan skripsi scbagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana Pendidikan, maka kami mohon
kepada Bapak/Ibu Memberikan izin kepada mahasiswa untuk melakukan penclitian/riset di
tempat Bapak/Ibu pimpin. Adapun data mahasiswa kami tersebut sebagai berikut:

Nama : Devi Oktaviani

NPM : 2102040014

Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Judul Penclitian : Pengaruh Metode Drill terhadap Kemampuan Menulis Teks Biografi

oleh Siswa Kelas X SMA Muhammadiyah 1 Medan

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik dari
Bapak kami ucapkan terima kasih.

Akhimya selamat sejahteralah kita semuanya, Amin.

Wassalamua’laikum Warahmatullahi Wabarakatuh.
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SURAT KETERANGAN
Nomor : (49/KET/IL4-AU/F/2025

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Ivansyah Aly, S.Pd, Gr

NBM : 1.307.332

Jabatan : Kepala SMA Muhammadiyah | Medan
Dengan ini menerangkan kepada :

Nama : Devi Oktaviani

NPM : 2102040014

Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Berdasarkan surat Dekan Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara Nomor : 1550/IL3/UMSU-02/F/2025 tanggal 21 Muharram 1447 H / 16 Juli
2025 M prihal mohon izin Riset, maka dengan ini benar nama tersebut diatas telah
melaksanakan Riset di SMA Muhammadiyah | Medan dengan judul “Pengaruk Metode Drill

terhadap Kemampuan Menulis Teks Biografi oleh Siswa Kelas X SMA Muhammadiyah 1
Medan’’,

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dengan sesungguhnya untuk dipergunakan sembagaimana
mestinya.

Nashruun minaliah wa fathun qoriib.
Wassalamu’alaikum wr.wb.
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LAMPIRAN 1. Modul Ajar Pertemuan Pertama

MODUL AJAR BAHASA INDONESIA

INFORMASI UMUM
A. IDENTITAS MODUL

Penyusun : Devi Oktapiani

Instansi : SMA Muhammadiyah 1 Medan
Tahun Penyusunan : 2025

Jenjang Sekolah : SMA

Mata Pelajaran X Bahasa Indonesia
FaseSemester / Kelas : 1/ X2

Tema : Teks Biografi

Subtema : Mengenal Tokoh Idola/Inspiratif
Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit

B. KOMPETENSI AWAL

1. Siswa sudah mengetahui teknik menyimak, membaca, menulis, dan
berbicara.

2. Siswa memahami teknik berdiskusi dan kolaborasi.

3. Siswa juga telah memahami konsep teks fiksi dan non fiksi

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

1. Beriman, Bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia
Mampu memahami ajaran agama dan kepercayaannya serta menerapkan
pemahaman tersebut dalam kehidupannya sehari-hari

2. Berkebhinekaan Global
Mampu mempertahankan kebudayaan luhur, berpikir terbuka sehingga
menimbulkan rasa saling mneghargai.

3. Mandiri
Bertanggung jawab atas proses dan hasil belajarnya.

4. Bernalar Kritis
Mampu secara objektif memproses informasi, membangun keterkaitan
antara informasi, gagasan, dan menyimpulkannya.

5. Kreatif
Pelajar mampu menghasilkan gagasan, karya dan tindakan yang orisinil,
memiliki keluwesan  berpikir dalam  mencari  alternatif solusi
permasalahan.

6. Gotong Royong
Kemampuan untuk melakukan kegiatan secraa bersama-sama dengan
sukarela.

1. Buku Pendamping
2. LKPD
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E. METODE PEMBELAJARAN
Ceramah

KOMPONEN INTI
A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

1. Siswa mampu menganalisis struktur teks biografi

2. Siswa mampu menjelaskan kebahasaan pada teks biografi
B. PEMAHAMAN BERMAKNA

Materi ini bermanfaat supaya siswa peka terhadap lingkungan yang ada di

sekitar. Dalam modul ini akan membahas tentang kehidupan idola yang akan
menginpirasi peserta didik dalam kehidupan nyata. Dengan membaca tokoh|

dalam teks biografi ini siswa akan menilai hal yang perlu diteladani dan dapat
mengimplementasikan dalam keseharian siswa.

C. PERTANYAAN PEMANTIK

1. Pernahkah kalian membaca teks biografi?

2. Mengapa kalian membaca teks biografi?

3. Bagaimana cara kalian mengetahui isi pada suatu teks biografi?
D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)
1. Guru mengucapkan salam.
2. Pembelajaran dibuka dengan berdoa bersama dipimpin siswa.

3. Guru memberikan motivasi dan menyampaiknpentingnya membaca doa
saat belajar.

4. Guru mengawali pembelajaran dengan bertanya kabar siswa, apakah
semua sehat dan adakah yang sakit.

5. Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar kehadiran.
6. Guru dan siswa membuat kesepakatan.

7. Guru bertanya kepada siswa tentang pembelajaran sebelumnya.
8. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
9
K

. Guru melakukan kegiatan pra drill.
egiatan Inti (70 menit)

10. Guru bertanya kepada siswa tentang teks biografi.

11. Guru menjelaskan materi tentang teks biografi

12. Siswa mendengarkan materi yang dijelaskan oleh guru.

13. Guru bertanya kepada siswa tentang materi yang telah disimaknya.

14. Guru memberikan contoh mengenai teks biografi dengan tema tokoh
kartun inspiratif.

15. Guru memberikan soal mengenai teks biografi dengan tema tokoh
idola/inspiratif yang siswa ketahui

16. Siswa berlatih secara individu.

17. Siswa memulai latihan dengan hal-hal yang sederhana dulu.




18. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk terus berlatih.

19. Setiap siswa menyampaikan hasil karangannya di depan kelas.

20. Guru memberikan reward kepada setiap siswa.

21. Siswa bersama guru membahas hasil tulisan teks biografi yang dibuat
siswa.

Kegiatan Penutup (5 menit)
22. Guru memberikan contoh soal teks biografi yang tepat dan benar

Presiden Joko Widodo

Presiden Joko Widodo mulai dikenal sejak menjadi Wali Kota
Surakarta (Solo). Kemudian karier politiknya dilanjutkan dengan
menjadi Gubernur DKI Jakarta dan sekarang menjadi Presiden
Republik Indonesia. Pria kelahiran 21 Juni 1961 ini merupakan
Presiden Republik Indonesia ke-7. Menikah dengan Iriana di Solo
pada 24 Desember 1986, ia memiliki tiga orang anak, yaitu Gibran
Rakabuming Raka, Kahiyang Ayu, dan Kaesang Pangarep.

Pendidikannya diawali dengan masuk SD Negeri 112 Tirtoyoso di
Solo. Setelah lulus SD, ia kemudian melanjutkan pendidikan di
SMP Negeri 1 Surakarta. Setelah lulus SMP, ia melanjutkan
pendidikan ke SMA Negeri 6 Surakarta. Kemudian ia berkuliah di
Fakultas Kehutanan Universitas Gadjah Mada di Yogyakarta.
Berbagai penghargaan telah diraih oleh Jokowi hingga sekarang.

Ia terpilih menjadi salah satu dari “10 Tokoh 2008 oleh Majalah
Tempo. Selain itu, ia juga mendapat penghargaan internasional dari
Kemitraan Pemerintahan Lokal Demokratis Asia Tenggara
(Delgosea) atas keberhasilan Solo melakukan relokasi yang
manusiawi dan pemberdayaan pedagang kaki lima.

Kemudian, pada tanggal 12 Agustus 2011, Jokowi juga mendapat
penghargaan Bintang Jasa Utama yang merupakan penghargaan
tertinggi yang diberikan kepada warga negara sipil, untuk
prestasinya sebagai kepala daerah mengabdikan diri kepada rakyat.
Pada Januari 2013, Joko Widodo juga dinobatkan sebagai wali kota
terbaik ke-3 di dunia atas keberhasilannya dalam memimpin
Surakarta sebagai kota seni dan budaya, kota paling bersih dari
korupsi, serta kota yang paling baik penataannya. Bahkan, oleh
KPK, 1ia diberi penghargaan atas keberaniannya melaporkan
berbagai barang gratifikasi yang diterima.

Terpilih dalam Pemilu Presiden 2014, Jokowi kini menjadi Presiden
Indonesia pertama sepanjang sejarah yang bukan berasal dari latar
belakang elite politik atau militer Indonesia. Ia terpilih bersama
Wakil Presiden Muhammad Jusuf Kalla dan kembali terpilih
bersama Wakil Presiden Ma’ruf Amin dalam Pemilu Presiden 2019.

23. Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran.

ISBJUALIO)
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24. Guru pesan moral kepada siswa.
25. Guru dan siswa menutup pembelajaran dengan bersama-sama membaca
doa selesai belajar.

E. REFLEKSI

TABEL REFLEKSI UNTUK

SISWA
No Pertanyaan Jawaban
1 Bagian mana dari materi yang kalian

rasa paling sulit?

2 Apa yang kalian lakukan untuk dapat lebih
memahami materi ini?

3 Apakah kalian memiliki cara sendiri

untuk memahami materi ini?

4 Kepada siapa kalian akan meminta bantuan untuk
memahami materi ini?

TABEL REFLEKSI UNTUK GURU
No Pertanyaan Jawaban
1 | Apakah 100% siswa mencapai tuuan
pembelajaran? Jika tidak berapa persen kira-
kira siswa yang mencapai pembelajaran?
2 | Apa kesulitan yang dialami siswa sehingga
tidak mencapai tujuan pembelajaran? Apa
yang akan anda lakukan untuk membantu
siswa?
3 | Apakah terdapat siswa yang tidak fokus?
Bagaimana cara guru agar mereka bisa fokus
pada kegiatan berikutnya?
1. Penilaian Sikap
Penilaian sikap adalah penilaian yang dilakukan selama proses
pembelajaran untuk menilai karanter siswa, aspek yang dikembangkan
yaitu kerja sama, percaya diri dan tanggung jawab.
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2. Penilaian Pengetahuan

Nilai =

C (Cukup) : 75-80

Total skor maksimum

No | Nama Perubahan Tingkah Laku
Mandiri | Tanggung Kerja
Jawab Sama
11213/4/1]2|3]4 |1]2|3]|4
1.
2.
3.
Dst
Keterangan:
1 = kurang
2 = cukup
3 = baik
4 = sangat baik
Nilai = Total skor perolehan % 100%

Penilaian pengetahuan digunakan untuk mengukur
sejauh mana siswa menguasai materi yang diberikan oleh
guru. Aspek yang menjadi penilaian adalah tes.

Total skor perolehan

Total skor maksimum
Karakteristik Predikat :

A (sangat baik) : 91-100

B (Baik) : 81-90

D (Kurang) : dibawah 75.
3. Penilaian Keterampilan
Mengoprasikan masalah yang berkaitan dengan Teks Biografi.

x 100%

Kriteria 1 2 3 4
Ketepatan Kesalahan Ada 3 Ada 2 Semua hasil
hasil ketepatan hasil | kesalahan kesalahan | perhitungan
kemampuan | kemampuan ketepatan ketepatan | benar
menulis menulis Teks hasil kemampua

Biografi kemampuan | n menulis
menulis Teks | Teks
Biografi Biografi
Ketepatan Kesalahan Ada 3 Ada 2 Semua
kemampuan | kemampuan Kesalahan Kesalahan | kemampuan
menulis menulis Teks kemampuan | kemampua | menulis Teks
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Teks Biografi sesuai | menulis Teks | n menulis | Biografi sesuai
Biografi dengan struktur | Biografi Teks dengan struktur
sesuai dan kaidah sesuai dengan | Biografi dan kaidah
dengan kebahasaan struktur dan | sesuai kebahasaan
struktur dan | Teks Biografi | kaidah dengan Teks Biografi
kaidah kebahasaan struktur dengan benar.
kebahasaan Teks Biografi | dan kaidah
Teks kebahasaa
Biografi n Teks
Biografi
Pengayaan

e Siswa dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti
pembelajaran dengan pengayaan
Remedial
e Diberikan kepada siswa yang membutuhkan bimbingan untuk
memahami materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang
belum mencapai CP.
LAMPIRAN

A. MATERI PEMBELAJARAN

Stuktur dan Kebahasaan Teks Biografi
1. Struktur teks teks biografi

Teks biografi berisi kisah kehidupan atau pengalaman seseorang yang
berbentuk cerita dengan penyajian secara kronologis sesuai urutan waktu. Untuk itu,
teks biografi memiliki struktur terdiri atas tiga bagian yaitu orientasi, masalah atau
peristiwa/kejadian penting, dan reorientasi. Penjelasan sebagai berikut

a. Orientasi merupakan pengenalan tokoh atau gambaran awal mengenai
identitas tokoh atau sosok biografi. Orientasi umumnya berisi nama,
tempat dan tanggal lahir latar belakang keluarga, serta riwayat pendidikan.

b. Masalah atau peristiwa/kejadian penting berupa paparan suatu cerita yang
berisi  sebagai kejadian/peristiwa saat tokoh mengalami masalah,
memecahkan masalah, proses  karir,  peristiwva  menyenangkan,
menegangkan, menyedihkan, atau mengesankan hingga akhirnya
mengantarkan mencapai mimpi, cita-cita dan kesuksesan.

c. Reorientasi merupakan bagian penutup atau simpulan. Bagian ini berisi
pandangan, ulasan, atau pemikiran penulis secara pribadi atas biografi tokoh
yang dikisahkan. Reorientasi ini bersifat pilihan semata. Jadi, boleh ada
ataupun tidak ada.

2. Menelaah penggunaan tanda baca dan kata serapan dalam teks biografi
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a. Tanda baca
Tanda baca adalah simbol dalam bahasa Indonesia yang memiliki
banyak bentuk dan fungsi fungsi tanda baca berkaitan dengan struktur, jeda,
dan intonasi dari bacaan. Penggunaan tanda baca sangat penting dalam
suatu teks termasuk dalam teks biografi. Apabila penggunaan tanda baca
tidak sesuai akan mengubah makna bahasa yang akan diungkapkan. Secara
lengkap kaidah penggunaan tanda baca terdapat dalam Ejaan Bahasa
Indonesia yang Disempurnakan atau EYD edisi V. Berikut ini beberapa
fungsi tanda baca yang terdapat dalam EYD V.
b. Tanda titik (.)

Tanda titik dipakai pada akhir kalimat pernyataan

1) Tanda titik dipakai di belakang angka atau huruf dalam suatu bagan
ikhtisar, atau daftar.

2) Tanda titik dipakai untuk memisahkan angka jam menit, dan detik
yang menunjukkan waktu atau jangka waktu.

3) Tanda titik dipakai dalam daftar pustaka di antara nama penulis tahun,
judul tulisan (yang tidak berakhir dengan?), dan tempat terbit.

4) Tanda titik dipakai untuk memisahkan bilangan ribuan atau
kelipatannya yang menunjukkan jumlah.

c. Tanda koma (,)

1) Tanda koma dipakai di antara unsur-unsur dalam suatu pemerincian
atau pembilangan

2) Tanda koma dipakai sebelum kata penghubung seperti tetapi,
melainkan, dan sedangkan, dalam kalimat majemuk (setara)

3) Tanda koma dipakai untuk memisahkan anak kalimat yang
mendahului induk kalimatnya.

4) Tanda koma dipakai di belakang kata atau ungkapan penghubung antar
kalimat, seperti oleh karena itu, jadi, dengan demikian, sehubungan
dengan itu, dan meskipun demikian.

5) Tanda koma dipakai sebelum dan garis miring atau sesudah kata seru,
seperti 0, ya, wah, aduh, atau hai, dan kata yang dipakai sebagai sapaan,
seperti Bu, Dij, atau Nak,.

6) Tanda koma dipakai untuk memisahkan petikan langsung dari bagian
lain dalam kalimat

7) Tanda koma dipakai diantara (a) nama dan alamat, (b) bagian-
bagian alamat, (c) tempat dan tanggal, serta (d) nama tempat dan
wilayah atau negeri yang ditulis berurutan

8) Tanda koma dipakai untuk memisahkan bagian nama yang dibalik
susunannya dalam daftar pustaka.

9) Tanda koma dipakai di antara bagian-bagian dalam catatan kaki atau
catatan akhir.

10) Tanda koma dipakai di antara nama orang dan singkatan gelar
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akademis yang mengikutinya untuk membedakannya dari singkatan
nama diri, keluarga, atau marga.

11) Tanda koma dipakai sebelum angka desimal atau diantara rupiah dan
sein yang dinyatakan dengan angka.

12) Tanda koma dipakai untuk mengapit keterangan tambahan atau
keterangan aposisi.

13) Tanda koma dapat dipakai di belakang keterangan yang terdapat pada
awal kalimat untuk menghindari salah baca/salah pengertian.

d. Tanda titik koma (;)
1) Tanda titik koma dapat dipakai sebagai pengganti kata penghubung

untuk memisahkan kalimat setara yang satu dari kalimat setara yang
lain di dalam kalimat majemuk.

2) Tanda titik koma dipakai pada akhir perincian yang berupa klausa.

3) Tanda titik koma dipakai untuk memisahkan bagian-bagian
pemerintahan dalam kalimat yang sudah menggunakan tanda koma.

e. Tanda titik dua (:)

1) Tanda titik dua dipakai pada akhir suatu pernyataan lengkap yang
diikuti pemerintahan atau penjelasan.

2) Tanda titik dua tidak dipakai jika pemerincian atau penjelasan itu
merupakan pelengkap yang mengakhiri pernyataan.

3) Tanda titik dua dipakai di antara (a) jilid atau nomor dan halaman, (b)
surah dan ayat dalam kitab suci, (c) judul dan anak judul suatu
karangan, serta (d) nama kota dan penerbit dalam daftar pustaka.

4) Tanda titik dua dipakai dalam naskah drama sesudah kata yang
menunjukkan pelaku dalam percakapan.

f. Tanda petik (")

1) Tanda petik dipakai untuk mengapit petikan langsung yang berasal
dari pembicaraan naskah, atau bahan tertulis lain.

2) Tanda petik dipakai untuk mengapit judul saja lagu, artikel, naskah, atau
bab buku yang dipakai dalam kalimat.

3) Tanda petik dipakai untuk mengapit istilah ilmiah yang kurang dikenal
atau kata yang mempunyai arti khusus.

4. Memahami Unsur Kebahasaan Teks Biografi

Setiap teks memiliki ciri kebahasaannya masing-masing. Sebagai teks yang
menceritakan kisah hidup seseorang, teks biografi memiliki unsur-unsur
kebahasaan yang sering terdapat di dalamnya. Beberapa unsur kebahasaan
yang terdapat dalam teks biografi sebagai berikut.
a. Kata ganti

Kata ganti dipakai untuk mengacu pada kata benda (nomina) lain. Kata ini
sering digunakan untuk menggantikan nomina yang sudah diketahui agar tidak
disebutkan berulang-ulang. Kata ganti biasanya terletak pada subjek atau objek.
Terdapat berbagai jenis kata ganti tetapi dalam teks biografi yang sering
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digunakan adalah kata ganti orang (pronomina persona adapun kata ganti
orang terdiri atas beberapa jenis yaitu kata ganti orang pertama saya, aku, kita);
kata ganti orang kedua (kamu, Anda, engkau, kalian); dan kata ganti orang ketiga
lya, dia, beliau).

b. Kata kerja material

Kata yang menunjukkan aktivitas yang sedang dilakukan subjek atau
menunjukkan adanya tindakan fisik atau peristiwa. Kata kerja material
digunakan secara khusus untuk menampilkan subjek yang tengah melakukan
suatu pekerjaan, misalnya, pekerja, mengumpulkan, menjatuhkan, dan
sebagainya.

c. Kata sifat (adjektiva)

Kata sifat umumnya berupa kata yang menjelaskan atau membuat kata benda
atau kata ganti orang lebih spesifik. Kata sifat dapat menerangkan kuantitas,
kecukupan, urutan, kualitas, maupun penekanan suatu kata.

d. Kata kerja pasif

Berupa kata kerja yang subjeknya dikenai suatu pekerjaan di tik
umumnya kata kerja pasif memiliki imbuhan -di atau -ter.
e. Kata kerja aktivitas mental

Kata kerja aktivitas mental merupakan jenis kata kerja yang
mengutarakan suatu respons atau reaksi individu terhadap suatu sikap, kondisi,
atau pengalaman tertentu.

f. Kata-kata penanda urutan waktu

Kata-kata penanda urutan waktu terdiri atas kata hubung (konjungsi, kata
depan (preposisi), dan kata benda (nomina) yang berkenaan dengan urutan
waktu buka (kronologi).

B. LEMBAR KERJA SISWA

NAMA :
KELAS:
Buatlah contoh Teks Biografi dengan Tema!
1. Tokoh Idola
2. Tokoh Inspiratif

C. GLOSARIUM

Biografi : riwayat hidup (seseorang) yang ditulis oleh orang lain.
Fakta . hal (keadaan, peristiwa) yang merupakan kenyataan
sesuatu yang benar- benar ada atau terjadi.

3. Karakter : tabiat, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti
Yang membedakan seseorang dengan yang lain.

4. Kronologis : berkenaan dengan kronologi menurut urutan waktu

(dalam penyusunan sejumlah kejadian atau peristiwa).

. Orientasi : peninjauan untuk menentukan sikap (arah, tempat, dan
sebagainya) yang tepat dan benar.

6. Teladan :sesuatu yang patut ditiru atau baik untuk dicontoh

(tentang perbuatan, kelakuan, sifat, dan sebagainya).

N e
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7. Teks : naskah yang berupa kata-kata asli dari pengarang
8. Tokoh : orang yangterkemuka dan kenamaan (dalam bidang
politik, kebudayaan, dan sebagainya).

Sumatera Utara, 2025

Menyetujui,
Wali Kelas X2 Peneliti

E. Yudhis Febriansyah, S.Pd.Gr Devi Oktapiani
BM : 1.390.151 NPM. 2102040014
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LAMPIRAN 2. Modul Ajar Pertemuan Kedua

MODUL AJAR BAHASA INDONESIA

INFORMASI UMUM
A. IDENTITAS MODUL

Penyusun : Devi Oktapiani

Instansi : SMA Muhammadiyah 1 Medan
Tahun Penyusunan : 2025

Jenjang Sekolah : SMA

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
FaseSemester / Kelas : 1/ X2

Tema : Teks Biografi

Subtema : Mengenal Tokoh Pahlawan
Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit

B. KOMPETENSI AWAL

1. Siswa sudah mengetahui teknik menyimak, membaca, menulis, dan

2.
3.

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA
1.

D. SARANA DAN PRASARANA

berbicara.
Siswa memahami teknik berdiskusi dan kolaborasi.
Siswa juga telah memahami konsep teks fiksi dan non fiksi

Beriman, Bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia
Mampu memahami ajaran agama dan kepercayaannya serta menerapkan
pemahaman tersebut dalam kehidupannya sehari-hari

Berkebhinekaan Global

Mampu mempertahankan kebudayaan luhur, berpikir terbuka sehingga
menimbulkan rasa saling mneghargai.

Mandiri

Bertanggung jawab atas proses dan hasil belajarnya.
Bernalar Kritis

Mampu secara objektif memproses informasi, membangun keterkaitan
antara informasi, gagasan, dan menyimpulkannya.

Kreatif

Pelajar mampu menghasilkan gagasan, karya dan tindakan yang orisinil,
memiliki keluwesan  berpikir dalam  mencari  alternatif solusi
permasalahan.

Gotong Royong

Kemampuan untuk melakukan kegiatan secraa bersama-sama dengan
sukarela.

1. Buku Pendamping
2. LKPD
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E. METODE PEMBELAJARAN
Metode Drill (latihan), dan Ceramah.

KOMPONEN INTI
A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

1. Siswa mampu menganalisis struktur teks biografi

2. Siswa mampu menjelaskan kebahasaan pada teks biografi
B. PEMAHAMAN BERMAKNA

Materi ini bermanfaat supaya siswa peka terhadap lingkungan yang ada di

sekitar. Dalam modul ini akan membahas tentang kehidupan tokoh pahlawan
yang akan menginpirasi peserta didik dalam kehidupan nyata. Dengan membaca

tokoh dalam teks biografi ini siswa akan menilai hal yang perlu diteladani dan
dapat mengimplementasikan dalam keseharian siswa.

C. PERTANYAAN PEMANTIK
1. Pernahkah kalian membaca teks biografi?
2. Mengapa kalian membaca teks biografi?
3. Bagaimana cara kalian mengetahui isi pada suatu teks biografi?

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)
1. Guru mengucapkan salam.
2. Pembelajaran dibuka dengan berdoa bersama dipimpin siswa.

3. Guru memberikan motivasi dan menyampaiknpentingnya membaca doa
saat belajar.

4. Guru mengawali pembelajaran dengan bertanya kabar siswa, apakah
semua sehat dan adakah yang sakit.

Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar kehadiran.
Guru dan siswa membuat kesepakatan.

Guru bertanya kepada siswa tentang pembelajaran sebelumnya.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

. Guru melakukan kegiatan pra drill.
egiatan Inti (70 menit)

10. Guru bertanya kepada siswa tentang teks biografi yang sudah dipelajari
sebeumnya.
11. Guru menjelaskan tujuan metode drill kepada siswa yaitu:

a. Memiliki keterampilan motoris/gerak, seperti menghafalkan kata-
kata, menulis, mempergunakan alat-alat/membuat suatu benda,
melaksanakan gerak dalam olahraga.

b. Melngelmbangkan kecakapan intelek, seperti mengalikan, membagi,
menjumlahkan, mengurangi, menarik akar dalam menghituing
mencongak, dan

c. Memiliki kemampulan penggunaan lambang/symbol didalam peta dan
lain-lain.

AL 0N oG
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12. Guru memberikan contoh mengenai teks biografi dengan tema tokoh
pahlawan dengan menggunakan metode drill.

13. Guru memberikan soal mengenai teks biografi dengan tema tokoh
pahlawan yang siswa ketahui

14. Siswa berlatih secara individu dengan menggunakan metode drill

15. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk terus berlatih.

16. Setiap siswa menyampaikan hasil karangannya di depan kelas.

17. Guru memberikan reward kepada setiap siswa.

18. Siswa bersama guru membahas hasil tulisan teks biografi yang dibuat
siswa sesuai dengan penilaian teks biografi berikut ini:

No | Topik Isi Indikator Penelitian Skor | Kategori
1. | Struktur | a. Orientasi | Tahap orientasi sangat baik 4 Sangat
Teks sudah menggambarkan Baik
Biografi tokoh secara keseluruhan.
Tahap orientasi baik sudah 3 Baik

menggambarkan tokoh
secara keseluruhan.

Tahap orientasi cukup sudah | 2 Cukup
menggambarkan tokoh
secara keseluruhan.

Tahap orientasi kurang 1 Kurang
menggambarkan tokoh
secara keseluruhan.

b. Peristiwa | Tahap peristiwa dan masalah | 4 Sangat
dan sangat baik, sudah Baik
Masalah | memenuhi dari segi Kkarir,

cita-cita, dan hal-hal yang

menyenangkan dan yang
menyedihkan yang dialami
tokoh tersebut.

Tahap peristiwa dan 3 Baik
masalah baik, sudah
memenuhi dari segi karir,
cita-cita, dan hal-hal yang
menyenangkan dan yang
menyedihkan yang dialami
tokoh tersebut.

Tahap peristiwa dan 2 Cukup
masalah cukup, cukup
memenuhi dari segi karir,
cita-cita, dan hal-hal yang
menyenangkan dan yang
menyedihkan yang dialami
tokoh tersebut.

Tahap peristiwa dan 1 Kurang
masalah kurang, sehingga




72

tidak memenuhi dari segi
karir, cita-cita, dan hal-hal
yang menyenangkan dan
yang menyedihkan yang
dialami tokoh tersebut.

c. Reorienta-
si

Tahap reorientasi sangat
baik, siswa mampu memberi
pandangan terhadap tokoh
yang diamatinya.

Sangat
Baik

Tahap reorientasi baik,
siswa mampu memberi
pandangan terhadap tokoh
yang diamatinya.

Baik

Tahap reorientasi cukup,
siswa kurang mampu
memberi pandangan
terhadap tokoh yang
diamatinya.

Cukup

Tahap reorientasi kurang
mampu siswa memberi
pandangan terhadap tokoh
yang diamatinya.

Kurang

Kaidah
Teks
Biografi

a. Pronomina

Pronomina yang digunakan
siswa sangat baik dalam
menggunakan kata ganti
tokoh.

Sangat
Baik

Pronomina yang digunakan
siswa baik dalam
menggunakan kata ganti
tokoh.

Baik

Pronomina yang digunakan
siswa cukup dalam
menggunakan kata ganti
tokoh.

Cukup

Pronomina yang digunakan
siswa kurang dalam
menggunakan kata ganti
tokoh.

Kurang

b. Kata
Acuan

Kata acuan yang digunakan
siswa sangat baik, untuk
merujuk atau menunjukkan
pada kata kelompok kata,
kata tunjuk (ini, itu,
tersebut) kata ganti (dia,
beliau, mereka).

Sangat
Baik

Kata acuan yang digunakan
siswa baik, untuk merujuk
atau menunjukkan pada kata

Baik
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kelompok kata, kata tunjuk
(ini, itu, tersebut) kata ganti
(dia, beliau, mereka).

Kata acuan yang digunakan
siswa cukup, untuk merujuk
atau menunjukkan pada kata
kelompok kata, kata tunjuk
(ini, itu, tersebut) kata ganti
(dia, beliau, mereka).

Cukup

Kata acuan yang digunakan
siswa kurang, untuk
merujuk atau menunjukkan
pada kata kelompok kata,
kata tunjuk (ini, itu,
tersebut) kata ganti (dia,
beliau, mereka).

Kurang

c. Konjungsi

Konjungsi yang digunakan
sangat baik untuk
mengehubungkan antarkata,
antar frasa, antar klausa,
antar kalimat, antar paragraf

Sangat
Baik

Konjungsi yang digunakan
baik untuk
mengehubungkan antarkata,
antar frasa, antar klausa,
antar kalimat, antar paragraf

Baik

Konjungsi yang digunakan
cukup untuk
mengehubungkan antarkata,
antar frasa, antar klausa,
antar kalimat, antar paragraf

Cukup

Konjungsi yang digunakan
kurang baik untuk
menghubungkan antarkata,
antar frasa, antar klausa,
antar kalimat, antar paragraf

Kurang

Jumlah

24

Sangat
Baik

Kegiatan Penutup (5 menit)

19. Guru menjelaskan kesalahan-kesalahan yang dilaksanakan oleh siswa.
20. Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran.
21. Guru pesan moral kepada siswa.

Guru dan siswa menutup pembelajaran dengan bersama-sama membaca
doa selesai belajar.
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E. REFLEKSI

TABEL REFLEKSI UNTUK SISWA

Pertanyaan Jawaban

Bagian mana dari materi yang kalian

rasa paling sulit?

2 Apa yang kalian lakukan untuk dapat lebih
memahami materi ini?

3 Apakah kalian memiliki cara sendiri
untuk memahami materi ini?
4 Kepada siapa kalian akan meminta bantuan untuk

memahami materi ini?

TABEL REFLEKSI UNTUK GURU
Apakah 100% siswa mencapai tuuan
pembelajaran? Jika tidak berapa persen kira-
kira siswa yang mencapai pembelajaran?
2 | Apa kesulitan yang dialami siswa sehingga
tidak mencapai tujuan pembelajaran? Apa
yang akan anda lakukan untuk membantu
siswa?
3 | Apakah terdapat siswa yang tidak fokus?
Bagaimana cara guru agar mereka bisa fokus
pada kegiatan berikutnya?

F. ASESMEN /PENILAIAN

1. Penilaian Sikap
Penilaian sikap adalah penilaian yang dilakukan selama proses

pembelajaran untuk menilai karanter siswa, aspek yang dikembangkan
yaitu kerja sama, percaya diri dan tanggung jawab.

No | Nama Perubahan Tingkah Laku
Mandiri Tanggung Jawab | Kerja Sama

1 12/3 |4 |1 |2 3 14 112 |3 |4

1.
2.
3.
Dst

Keterangan:

1 = kurang

2 = cukup

3 = baik

4 = sangat baik
Nilai = Total skor perolehan  x 100%
Total skor maksimum
2. Penilaian Pengetahuan
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Penilaian pengetahuan digunakan untuk mengukur sejauh mana

siswa menguasai materi yang diberikan oleh guru. Aspek yang menjadi
penilaian adalah tes.

Nilai =

Total skor perolehan

Total skor maksimum
Karakteristik Predikat :
A (sangat baik) : 91-100
B (Baik) : 81-90
C (Cukup) : 75-80
D (Kurang) : dibawah 75.
3. Penilaian Keterampilan
Mengoprasikan masalah yang berkaitan dengan Teks Biografi.

x 100%

Kriteria 1 2 3 4
Ketepatan Kesalahan Ada 3 Ada 2 Semua hasil
hasil ketepatan hasil | kesalahan kesalahan | perhitungan
kemampuan | kemampuan ketepatan ketepatan | benar
menulis menulis Teks hasil kemampua

Biografi kemampuan | n menulis

menulis Teks | Teks

Biografi Biografi
Ketepatan Kesalahan Ada 3 Ada 2 Semua
kemampuan | kemampuan Kesalahan Kesalahan | kemampuan
menulis menulis Teks kemampuan | kemampua | menulis Teks
Teks Biografi sesuai | menulis Teks | n menulis | Biografi sesuai
Biografi dengan struktur | Biografi Teks dengan struktur
sesuai dan kaidah sesuai dengan | Biografi dan kaidah
dengan kebahasaan struktur dan | sesuai kebahasaan
struktur dan | Teks Biografi kaidah dengan Teks Biografi
kaidah kebahasaan struktur dengan benar.
kebahasaan Teks Biografi | dan kaidah
Teks kebahasaa
Biografi n Teks

Biografi
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G. PENGAYAAN DAN REMEDIAL

Pengayaan

e Siswa dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti
pembelajaran dengan pengayaan

Remedial

e Diberikan kepada siswa yang membutuhkan bimbingan untuk
memahami materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang
belum mencapai CP.

LAMPIRAN

A. MATERI PEMBELAJARAN

Stuktur dan Kebahasaan Teks Biografi
1. Struktur teks teks biografi
Teks biografi berisi kisah kehidupan atau pengalaman seseorang yang
berbentuk
cerita dengan penyajian secara kronologis sesuai urutan waktu. Untuk itu, teks

biografi
memiliki struktur terdiri atas tiga bagian yaitu orientasi, masalah atau
peristiwa/kejadian penting, dan reorientasi. Penjelasan sebagai berikut

a. Orientasi merupakan pengenalan tokoh atau gambaran awal mengenai
identitas tokoh atau sosok biografi. Orientasi umumnya berisi nama,
tempat dan tanggal lahir latar belakang keluarga, serta riwayat
pendidikan.

b. Masalah atau peristiwa/kejadian penting berupa paparan suatu cerita yang
berisi  sebagai kejadian/peristiwa saat tokoh mengalami masalah,
memecahkan masalah, proses Kkarir, peristiwva menyenangkan,
menegangkan, menyedihkan, atau mengesankan hingga akhirnya
mengantarkan mencapai mimpi, cita-cita dan kesuksesan.

c. Reorientasi merupakan bagian penutup atau simpulan. Bagian ini berisi
pandangan, ulasan, atau pemikiran penulis secara pribadi atas biografi
tokoh yang dikisahkan. Reorientasi ini bersifat pilihan semata. Jadi, boleh
ada ataupun tidak ada.

2. Menelaah penggunaan tanda baca dan kata serapan dalam teks biografi

a. Tanda baca
Tanda baca adalah simbol dalam bahasa Indonesia yang memiliki
banyak bentuk dan fungsi fungsi tanda baca berkaitan dengan struktur,
jeda, dan intonasi dari bacaan. Penggunaan tanda baca sangat penting
dalam suatu teks termasuk dalam teks biografi. Apabila penggunaan
tanda baca tidak sesuai akan mengubah makna bahasa yang akan
diungkapkan. Tanda baca memiliki banyak jenis dan masing-masing
jenis memiliki fungsi yang berbeda. Secara lengkap kaidah penggunaan
tanda baca terdapat dalam Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan
atau EYD edisi V. Berikut ini beberapa fungsi tanda baca yang terdapat
dalam EYD V.

b. Tanda titik (.)
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Tanda titik dipakai pada akhir kalimat pernyataan

1) Tanda titik dipakai di belakang angka atau huruf dalam suatu bagan
ikhtisar, atau daftar.

2) Tanda titik dipakai untuk memisahkan angka jam menit, dan detik
yang menunjukkan waktu atau jangka waktu.

3) Tandatitik dipakai dalam daftar pustaka di antara nama penulis tahun,

judul tulisan (yang tidak berakhir dengan?), dan tempat terbit.
4) Tanda titik dipakai untuk memisahkan bilangan ribuan atau
kelipatannya yang menunjukkan jumlah.

c. Tanda koma (,)
1) Tanda koma dipakai di antara unsur-unsur dalam suatu pemerincian
atau pembilangan
2) Tanda koma dipakai sebelum kata penghubung seperti tetapi,
melainkan, dan sedangkan, dalam kalimat majemuk (setara)
3) Tanda koma dipakai untuk memisahkan anak kalimat yang

mendahului induk kalimatnya.

4) Tanda koma dipakai di belakang kata atau ungkapan penghubung
antar kalimat, seperti oleh karena itu, jadi, dengan demikian,
sehubungan dengan itu, dan meskipun demikian.

5) Tanda koma dipakai sebelum dan garis miring atau sesudah Kkataj
seru, seperti 0, ya, wah, aduh, atau hai, dan kata yang dipakai sebagai
sapaan, seperti Bu, Dij, atau Nak,.

6) Tanda koma dipakai untuk memisahkan petikan langsung dari bagian
lain dalam kalimat

7) Tanda koma dipakai diantara (a) nama dan alamat, (b) bagian-
bagian alamat, (c) tempat dan tanggal, serta (d) nama tempat dan
wilayah atau negeri yang ditulis berurutan

8) Tanda koma dipakai untuk memisahkan bagian nama yang dibalik
susunannya dalam daftar pustaka.

9) Tanda koma dipakai di antara bagian-bagian dalam catatan kaki
atau catatan akhir.

10) Tanda koma dipakai di antara nama orang dan singkatan gelan
akademis yang mengikutinya untuk membedakannya dari
singkatan nama diri, keluarga, atau marga.

11) Tanda koma dipakai sebelum angka desimal atau diantara rupiah dan
sein yang dinyatakan dengan angka.

12) Tanda koma dipakai untuk mengapit keterangan tambahan atau
keterangan aposisi.

13) Tanda koma dapat dipakai di belakang keterangan yang terdapat pada
awal kalimat untuk menghindari salah baca/salah pengertian.

d. Tanda titik koma (;)
1) Tanda titik koma dapat dipakai sebagai pengganti kata penghubung
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untuk memisahkan kalimat setara yang satu dari kalimat setara yang
lain di dalam kalimat majemuk.

2) Tanda titik koma dipakai pada akhir perincian yang berupa klausa.

3) Tanda titik koma dipakai untuk memisahkan bagian-bagian

pemerintahan dalam kalimat yang sudah menggunakan tanda koma.

e. Tanda titik dua (%)
1) Tanda titik dua dipakai pada akhir suatu pernyataan lengkap yang
diikuti pemerintahan atau penjelasan.
2) Tanda titik dua tidak dipakai jika pemerincian atau penjelasan itu
merupakan pelengkap yang mengakhiri pernyataan.
3) Tanda titik dua dipakai sesudah kata atau ungkapan yang memerlukan

pemerian.

4) Tanda titik dua dipakai di antara (a) jilid atau nomor dan halaman, (b)
surah dan ayat dalam kitab suci, (c) judul dan anak judul suatu
karangan, serta (d) nama kota dan penerbit dalam daftar pustaka.

5) Tanda titik dua dipakai dalam naskah drama sesudah kata yang
menunjukkan pelaku dalam percakapan.

6) Tanda petik (")

4) Tanda petik dipakai untuk mengapit petikan langsung yang berasal
dari pembicaraan naskah, atau bahan tertulis lain.

5) Tanda petik dipakai untuk mengapit judul saja lagu, artikel, naskah,
atau bab buku yang dipakai dalam kalimat.

6) Tanda petik dipakai untuk mengapit istilah ilmiah yang kurang dikenal
atau kata yang mempunyai arti khusus.

3. Memahami Unsur Kebahasaan Teks Biografi
Setiap teks memiliki ciri kebahasaannya masing-masing. Sebagai teks yang

menceritakan kisah hidup seseorang, teks biografi memiliki unsur-unsun
kebahasaan yang sering terdapat di dalamnya. Beberapa unsur kebahasaan yang
terdapat dalam teks biografi sebagai berikut.

a. Kata ganti
Kata ganti dipakai untuk mengacu pada kata benda (nomina) lain. Kata

ini sering digunakan untuk menggantikan nomina yang sudah diketahui
agar tidak disebutkan berulang-ulang. Kata ganti biasanya terletak pada
subjek atau objek. Terdapat berbagai jenis kata ganti tetapi dalam teks
biografi yang sering digunakan adalah kata ganti orang (pronomina
persona adapun kata ganti orang terdiri atas beberapa jenis yaitu kata ganti
orang pertama saya, aku, kita); kata ganti orang kedua (kamu, Anda, engkau,
kalian); dan kata ganti orang ketiga lya, dia, beliau).
b. Kata kerja material

Kata yang menunjukkan aktivitas yang sedang dilakukan subjek atau

menunjukkan adanya tindakan fisik atau peristiwa. Kata kerja material
digunakan secara khusus untuk menampilkan subjek yang tengah melakukan
suatu pekerjaan, misalnya, pekerja, mengumpulkan, , dan sebagainya.
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c. Kata sifat (adjektiva)

Kata sifat umumnya berupa kata yang menjelaskan atau membuat kata
benda atau kata ganti orang lebih spesifik. Kata sifat dapat menerangkan
kuantitas, kecukupan, urutan, kualitas, maupun penekanan suatu kata.

d. Kata kerja pasif

Kata kerja pasif berupa kata kerja yang subjeknya dikenai suatu
pekerjaan di tik umumnya kata kerja pasif memiliki imbuhan -di atau -ter.
e. Kata kerja aktivitas mental

Kata kerja aktivitas mental merupakan jenis kata kerja yang
mengutarakan suatu respons atau reaksi individu terhadap suatu sikap,
kondisi, atau pengalaman
f. Kata-kata penanda urutan waktu

Kata-kata penanda urutan waktu terdiri atas kata hubung (konjungsi, katal
depan (preposisi), dan kata benda (homina) yang berkenaan dengan urutan
waktu buka (kronologi).

B. LEMBAR KERJA SISWA

NAMA :
KELAS:

Buatlah contoh Teks Biografi dengan Tema!
Tokoh Pahlawan

C. GLOSARIUM

1. Biografi . riwayat hidup (seseorang) yang ditulis oleh orang lain.
2. Fakta . hal (keadaan, peristiwa) yang merupakan kenyataan
sesuatu yang benar- benar ada atau terjadi.
3. Karakter : tabiat, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti
yang membedakan seseorang dengan yang lain.
4. Kronologis : berkenaan dengan kronologi menurut urutan waktu
(dalam penyusunan sejumlah kejadian atau peristiwa).
5. Orientasi : peninjauan untuk menentukan sikap (arah, tempat, dan
sebagainya) yang tepat dan benar.

6. Teladan : sesuatu yang patut ditiru atau baik untuk dicontoh
(tentang perbuatan, kelakuan, sifat, dan sebagainya).

7. Teks . naskah yang berupa kata-kata asli dari pengarang

8. Tokoh . orang Yyang terkemuka dan kenamaan (dalam bidang

politik, kebudayaan, dan sebagainya.

Sumatera Utara, 2025

Menyetujui,
Wali Kelas X2 Peneliti
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LAMPIRAN 3. LEMBAR OBSERVASI

Lembar Observasi Aktivitas Siswa




Sebelum Menggunakan Metode Drill (Latihan)
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No Aktivitas Siswa yang Diamati Penilaian
Ya Tidak
Pendahuluan
1 | Peserta didik menanggapi salam dari guru N
dan berdoa bersama.
2 | Peserta didik memperhatikan apersepsi dan N
termotivasi untuk mulai belajar.
3 | Peserta didik memperhatikan penjelasan N
guru.
4 | Peserta didik menanggapi pertanyaan guru. \
5 | Peserta didik memperhatikan guru dalam N
menyampaikan tujuan pembelajaran.
Kegiatan Inti
6 | Peserta didik latihan menulis Teks Biografi N
sesuai tema
7 | Peserta didik mengerjakan tugas yang N
diberikan guru.
8 | Peserta didik menyampaikan hasil menulis \
Teks Biografi didepan kelas.
9 | Peserta didik bertanya pada saat proses N
pembelajaran.
Kegiatan Penutup
10 | Peserta didik menyimpulkan hasil belajar N
hari ini.
11 | Peserta didik memperhatikan guru ketika N
menyampaikan pesan-pesan moral.
12 | Peserta didik membaca doa. V

LAMPIRAN 4. LEMBAR OBSERVASI

Lembar Observasi Aktivitas Siswa




Setelah Menggunakan Metode Drill (Latihan)
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No Aktivitas Siswa yang Diamati Penilaian
Ya Tidak
Pendahuluan

1 | Peserta didik menanggapi salam dari guru N
dan berdoa bersama.

2 | Peserta didik memperhatikan apersepsi dan N
termotivasi untuk mulai belajar.

3 | Peserta didik memperhatikan penjelasan N
guru.

4 | Peserta didik menanggapi pertanyaan guru. \

5 | Peserta didik memperhatikan guru dalam N
menyampaikan tujuan pembelajaran.

Kegiatan Inti

6 | Peserta didik latihan menulis Teks Biografi N
sesuai tema

7 | Peserta didik mengerjakan tugas yang N
diberikan guru.

8 | Peserta didik menyampaikan hasil menulis N
Teks Biografi didepan kelas.

9 | Peserta didik bertanya pada saat proses N
pembelajaran.

Kegiatan Penutup

10 | Peserta didik menyimpulkan hasil belajar N
hari ini.

11 | Peserta didik memperhatikan guru ketika N
menyampaikan pesan-pesan moral.

12 | Peserta didik membaca doa. V




LAMPIRAN 5. NILAI HASIL BELAJAR PERTEMUAN PERTAMA

Daftar Nilai Hasil Belajar Kemampuan Menulis Teks Biografi Sebelum Penerapan Metode Drill oleh
Siswa di Kelas X2 SMA Muhammadiyah 1 Medan
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Aspek Penilaian

Skor

Nilai

No Nama Siswa Orientasi PeRI/IStlwa dan Reorientasi | Pronomina Kata Konjungsi | Nilai | Akhir
asalah Acuan

1 Aidil Syahputra 2 2 2 2 1 2 11 45,8
2 Aldino Moviana Putra 2 2 2 2 2 2 12 50
3 Arabel Rahmdhani 2 2 2 1 2 2 11 45,8
4 Ar-Rafah Pratama Syam 2 2 2 2 2 1 11 45,8
5 Asshyfa Rmadani 2 2 2 2 2 2 12 50
6 Chylra Rahmdhani B. 2 3 2 1 2 2 12 50
7 Gilang Rahmadsyah 2 2 2 2 2 3 13 54,1
8 Igbal Tawaqqal 2 1 2 2 2 2 11 45,8
9 Jessica Amelia 2 2 2 2 1 1 10 41,6
10 | M. Fatur Ramadhan 2 2 2 2 2 2 12 50
11 | M. Yisrom Allam 2 2 2 2 2 3 13 54,1
12 | Nafisya Hizra 2 3 3 2 3 2 15 62,5
13 | Rafi Juan Al-Adzka S. 2 1 2 2 2 3 12 50
14 | Rafif Avdry 3 1 2 2 1 2 11 45,8
15 | Rafif EI Hilmy Rahman 2 2 2 2 2 2 12 50
16 | Rahima Anwar 2 2 2 2 2 2 12 50
17 | Rangga Dwitama Taher 2 1 2 1 3 2 11 45,8
18 | Rayyan Agqila Farzan 2 3 2 2 2 2 13 54,1
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19 | Revaldy Nurdiansyah G. 2 2 2 2 2 2 12 50
20 | Shafa Alkatiri 2 2 2 3 2 1 12 50
21 | Syakib Ulwan Daffa 2 2 2 2 2 2 12 50
22 | Fahri M. Dani 2 2 2 2 2 2 12 50
23 | Vanya Avlia 2 1 2 2 1 2 10 41,6
24 | Veila Putri 2 2 2 2 2 1 11 45,8
25 | M. Dzaki Naufal 2 2 2 2 1 2 11 45,8
26 | Rafi Iman Rabbani 2 1 2 2 1 1 9 37,5

Jumlah 53 49 53 50 48 50 303 |1261,9

Rata-Rata 2,04 1,885 2,04 1,92 1,85 1,92 11,7 48,53




LAMPIRAN 6. NILAI HASIL BELAJAR PERTEMUAN KEDUA

Daftar Nilai Hasil Belajar Kemampuan Menulis Teks Biografi Setelah Penerapan Metode Drill oleh

Siswa di Kelas X2 SMA Muhammadiyah 1 Medan

85

Aspek Penilaian

Skor

Nilai

No Nama Siswa Orientasi Pe';\'/ISt'WéI dan Reorientasi | Pronomina Kata Konjungsi | Nilai | Akhir
asalah Acuan

1 | Aidil Syahputra 3 4 3 3 3 3 19 79,1
2 | Aldino Moviana Putra 4 4 2 2 4 4 20 83,3
3 | Arabel Rahmdhani 4 4 4 4 2 4 22 91,6
4 | Ar-Rafah Pratama Syam 3 3 4 4 2 2 18 75
5 | Asshyfa Rmadani 4 3 4 3 3 4 21 87,5
6 | Chylra Rahmdhani B. 3 3 2 3 4 4 19 79,1
7 | Gilang Rahmadsyah 3 2 3 4 4 3 19 79,1
8 | Igbal Tawaqqal 2 3 2 4 3 2 16 66,6
9 | Jessica Amelia 2 3 2 2 2 2 13 54,1
10 | M. Fatur Ramadhan 3 2 3 3 4 4 19 79,1
11 | M. Yisrom Allam 4 3 4 3 3 4 21 87,5
12 | Nafisya Hizra 3 4 4 3 3 4 21 87,5
13 | Rafi Juan Al-Adzka S. 2 1 2 2 2 3 12 50
14 | Rafif Avdry 3 2 4 2 2 3 16 66,6
15 | Rafif El Hilmy Rahman 2 2 2 2 2 2 12 50
16 | Rahima Anwar 2 3 2 3 3 4 17 70,8
17 | Rangga Dwitama Taher 3 3 2 2 4 4 18 75
18 | Rayyan Agqila Farzan 3 4 2 2 3 3 17 70,8
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19 | Revaldy Nurdiansyah G. 3 2 3 4 3 4 19 79,1
20 | Shafa Alkatiri 3 3 2 4 2 3 17 70,8
21 | Syakib Ulwan Daffa 3 4 2 3 4 4 20 83,3
22 | Fahri M. Dani 3 3 3 3 3 3 18 75
23 | Vanya Avlia 3 3 4 4 3 4 21 87,5
24 | Veila Putri 3 4 4 4 3 3 21 87,5
25 | M. Dzaki Naufal 4 4 4 3 3 4 22 91,6
26 | Rafi Iman Rabbani 3 2 4 4 3 3 19 79,1

Jumlah 78 78 77 80 77 87 477 | 1986,6

Rata-Rata 3,00 3,000 2,96 3,08 2,96 3,35 18,3 | 76,41
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LAMPIRAN 7. ASPEK PENILAIAN MENULIS TEKS BIOGRAFI

No

Topik

Isi

Indikator Penelitian

Skor

Kategori

1.

Struktur
Teks

Biografi

A. Orientasi

Tahap orientasi sangat baik
sudah menggambarkan tokoh
secara keseluruhan.

4

Sangat
Baik

Tahap orientasi baik sudah
menggambarkan tokoh
secara keseluruhan.

Baik

Tahap orientasi cukup sudah
menggambarkan tokoh
secara keseluruhan.

Cukup

Tahap orientasi kurang
menggambarkan tokoh
secara keseluruhan.

Kurang

b. Peristiwa
dan
Masalah

Tahap peristiwa dan masalah
sangat baik, sudah
memenuhi dari segi karir,
cita-cita, dan hal-hal yang
menyenangkan dan yang
menyedihkan yang dialami
tokoh tersebut.

Sangat
Baik

Tahap peristiwa dan masalah
baik, sudah memenuhi dari
segi karir, cita-cita, dan hal-
hal yang menyenangkan dan
yang menyedihkan yang
dialami tokoh tersebut.

Baik

Tahap peristiwa dan masalah
cukup, cukup memenuhi dari
segi karir, cita-cita, dan hal-
hal yang menyenangkan dan
yang menyedihkan yang
dialami tokoh tersebut.

Cukup

Tahap peristiwa dan masalah
kurang, sehingga tidak
memenuhi dari segi karir,
cita-cita, dan hal-hal yang
menyenangkan dan yang
menyedihkan yang dialami
tokoh tersebut.

Kurang

c. Reorienta
si

Tahap reorientasi sangat
baik, siswa mampu memberi
pandangan terhadap tokoh
yang diamatinya.

Sangat
Baik
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Tahap reorientasi baik, siswa
mampu memberi pandangan
terhadap tokoh yang
diamatinya.

Baik

Tahap reorientasi cukup,
siswa kurang mampu
memberi pandangan terhadap
tokoh yang diamatinya.

Cukup

Tahap reorientasi kurang
mampu siswa memberi
pandangan terhadap tokoh
yang diamatinya.

Kurang

Kaidah
Teks
Biografi

d. Pronomi
na

Pronomina yang digunakan
siswa sangat baik dalam
menggunakan kata ganti
tokoh.

Sangat
Baik

Pronomina yang digunakan
siswa baik dalam
menggunakan kata ganti
tokoh.

Baik

Pronomina yang digunakan
siswa cukup dalam
menggunakan kata ganti
tokoh.

Cukup

Pronomina yang digunakan
siswa kurang dalam
menggunakan kata ganti
tokoh.

Kurang

e. Kata
Acuan

Kata acuan yang digunakan
siswa sangat baik, untuk
merujuk atau menunjukkan
pada kata kelompok kata,
kata tunjuk (ini, itu, tersebut)
kata ganti (dia, beliau,
mereka).

Sangat
Baik

Kata acuan yang digunakan
siswa baik, untuk merujuk
atau menunjukkan pada kata
kelompok kata, kata tunjuk
(ini, itu, tersebut) kata ganti
(dia, beliau, mereka).

Baik

Kata acuan yang digunakan
siswa cukup, untuk merujuk
atau menunjukkan pada kata
kelompok kata, kata tunjuk

Cukup
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(ini, itu, tersebut) kata ganti
(dia, beliau, mereka).

Kata acuan yang digunakan
siswa kurang, untuk merujuk
atau menunjukkan pada kata
kelompok kata, kata tunjuk
(ini, itu, tersebut) kata ganti
(dia, beliau, mereka).

Kurang

f.Konjungsi

Konjungsi yang digunakan
sangat baik untuk
mengehubungkan antarkata,
antar frasa, antar klausa,
antar kalimat, antar paragraf

Sangat
Baik

Konjungsi yang digunakan
baik untuk mengehubungkan
antarkata, antar frasa, antar
klausa, antar kalimat, antar
paragraf

Baik

Konjungsi yang digunakan
cukup untuk
mengehubungkan antarkata,
antar frasa, antar klausa,
antar kalimat, antar paragraf

Cukup

Konjungsi yang digunakan
kurang baik untuk
menghubungkan antarkata,
antar frasa, antar klausa,
antar kalimat, antar paragraf

Kurang




LAMPIRAN 8. MENULIS TEKS BIOGRAFI PRETEST
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LAMPIRAN 9. MENULIS TEKS BIOGRAFI POSTTEST

93



IQIQLJ o000

N Preseon pgm Muw'u. mm'

gw»m.o punonpuh mP pmmm awe-mw;

I F‘lf]if]

~ %
.:

94



)

il

Dk

A TS

g T — 3
e biograpi 00 .
Ry = ———. —

.

L

y
=y

S

=

o

| %
7

DCOOEN0EE

95



96

LAMPIRAN 10. DOKUMENTASI

Menulis Teks Biografi (Pretest)
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Penerapan metode drill dan Menulis Teks Biografi (Posttest)
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Ayah
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Jenjang Pendidikan
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Mahasiswa (2021-2025)
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> Islam

: 1 (Pertama)

: Mandailing Natal
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: Mandailing Natal
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